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Sunarti 2009. NIM : X8906530 Peningkatan Keterampilan Menulis Teks 
Pidato Melalui “Experiential Learning “ Pada Siswa Kelas V SD Negeri 1 Taruban 
Kecamatan Nogosari Kabupaten Boyolali Tahun Pelajaran 2009/2010. Penelitian 
Tindakan Kelas. 
Pelaksanaan tindakan dilakukan dikelas V SD Negeri 1 Taruban, Nogosari, 
Kabupaten Boyolali pada bulan Juli sampai dengan Desember 2009. Sasaran 
peneliti ini adalah siswa kelas V SD Negeri I Taruban, Nogosari, Boyolali. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi, wawancara, diskusi, angket 
Teknik Analisis data yang digunakan dengan metode deskriptif. Data dikumpulkan 
diskripsikan dan dianalisi kemudian ditarik suatu simpulan. 
Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus I dua kali pertemuan, siklus II 
satu kali pertemuan, Siklus II satu kali pertemuan, masing-masing siklus dirangcang 
dan di laksanakan dengan langkah-langkah (1) perencanaan (planning), (2) tindakan 
(acting), (3) pengamatan (observasi), (4) Refleksi (reflecting), (5) hasil tindakan 
serta evalusi. Setiap siklus dilakukan penelitian dan evaluasi guna mengetahui 
tingkat keberhasilan siklus tersebut. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah penerapan pembelajaran 
melalui pengalaman (Experiential Learning) kegiatan pembelajaran siswa 
mengalami peningkatan. Selain itu keterampilan menulis teks pidato menunjukkan 
hasil yang melampaui Kriteria Ketulusan Minimal (KKM), yaitu rata-rata 6,87 pada 
siklus I, termasuk pada kategori cukup dan 7,23 pada siklus II termasuk pada 
kategori baik. Pencapaian perolehan nilai rata-rata pada siklus I dan siklus II dapat 
dikatakan baik. Secara kuantitatif dapat dinyatakan bahwa dari 30 siswa yang 
menjadi sasaran penelitian dapat meningkatkan keterampilan menulis teks pidato 26 
siswa atau 86,66%. Namun demikian peningkatan kualitas proses pembelajaran 
masih harus ditingkatkan guna pencapaian perolehan hasil pembelajaran yang lebih 







Sunarti 2009. NIM: X8906530 Improving Writing Skills Text Speech 
Through "Experiental Learning" On Student Class V Elementary School District 1 
Nogosari Taruban Boyolali District Studies Year 2009/2010. Class Action 
Research. 
Implementation of actions performed Elementary School class V 1 
Taruban, Nogosari, Boyolali district in July to December 2009. The target of this 
research is the V-grade students Elementary School I Taruban, Nogosari, Boyolali. 
Data collection techniques used included observation, interviews, discussions, 
questionnaire data analysis technique used with descriptive method. Data collected 
diskripsikan and then withdrawn dianalisi a conclusion. 
The study was conducted in two cycles I two meetings, cycle II, one 
meeting, Cycle II, one session, each cycle dirangcang and conducted by the steps (1) 
planning (planning), (2) action (acting) , (3) observation (observation), (4) 
Reflections (Reflecting), (5) the results of action and evaluation. Each cycle of 
research and evaluation conducted to determine the success rate cycle. 
The results showed that after the application of learning through experience 
(Experiential Learning) activities increased student learning. Besides writing skills 
speech text shows results that exceed minimum criteria Sincerity (KKM), the 6.87 
average in the cycle I, including the category and just 7.23 in cycle II, including the 
good category. Achievement gains average value of the cycle I and cycle II can be 
said better. Quantitatively can be stated that the 30 students who were targeted 
research can improve the skills of writing a speech text 26 students or 86.66%. 
However, improving the quality of the learning process still must be improved in 








KATA PENGANTAR  
 
Puji syukur Alhamdulillah penulis panjatkan kehadirat Allah Subhanahu 
wata’ala yang telah melimpahkan rahmah dan hidayah-Nya sehingga penulisan 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang berjudul “Peningkatan Keterampilan 
Menulis Teks Pidato Melalui “Experiental Learning “ Pada Siswa Kelas V SD 
Negeri 1 Taruban, Nogosari, Boyolali” dapat diselesaikan. Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK) dilakukan dengan memperhatikan tingkat kemampuan menulis teks 
Pidato di SD, khususnya Kelas V SD Negeri I Taruban dirasa masih rendah. Oleh 
sebab itu, melalui  Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini digunakan Experiental 
Learning untuk meningkatkan keterampilan menulis teks Pidato. 
Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas dan Penulisan PTK ini banyak 
hambatan dan rintangan yang ditemuai. Namun, berkat bimbingan dan dukungan 
dari berbagai pihak. Penelitian Tindakan Kelas ini dapat diselesaikan. Untuk itu, 
pada kesempatan ini, penulis sampaikan terima kasih kepada: 
1.  Kepada Kepala Sekolah SD Negeri I Taruban, Bp. T. Sumadi, S.Pd, yang telah 
memberikan ijin dan motivasi mulai dari proposal sampai dapat menyelesaikan 
laporan ini. 
2. Teman sejawat, Ibu Tri Wahyuningsih yang telah bersedia menjadi kolaborator 
atau mendampingi dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas  
3. Segenap Guru SD Negeri I Taruban serta para siswa kelas V yang telah 
membantu proses penelitian tindakan kelas. 
6 
 
Penulis menyadari bahwa penelitian ini tidaklah sempurna, namun 
merupakan hasil kerja maksimal, yang masih banyak kesalahan dan kekuarangan. 
Oleh karena itu, kritik dan saran sangat diharapkan. 
Akhirnya, penulis berdoa agar semua jenis bantuan dari berbagai pihak itu 
menjadi amal baik serta mendapat imbalan yang berlipat ganda dari Allah S.W.T, 
dan semoga Penelitian Tindakan Kelas ini bermanfaat bagi kepentingan pendidikan 
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 BAB I 
  PENDAHULUAN 
 
A. LATAR BELAKANG 
Menulis merupakan salah satu aspek keterampilan berbahasa yang 
memiliki peranan penting dalam kehidupan, selain keterampilan berbahasa 
lainya seperti menyimak, berbicara, membaca. Pada kehidupan dewasa ini yang 
telah memasuki era globalisasi dan informasi kemampuan menulis sangat 
diperlukan. Hal ini bukan berarti pada masa zaman dahulu keterampilan 
menulis tidak penting. Namun dewasa ini seseorang dituntut kecepatan dan 
ketepatan dalam bertindak, termasuk kecepatan dan ketepatan dalam 
menyamapaikan informasi secara tertulis. Kemajuan kemajuan dibidang Ilmu 
Pengetauan dan Teknologi bukan berarti kemampuan menulis sudah tidak 
diperluakan lagi. Bahakan adanya kemajuan tersebut keterampilan menulis 
perlu ditingkatkan seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi. 
Begitu pentingnya keterampilan menulis, maka tidak dapat ditunda-
tunda lagi bahwa keterampilan menulis harus diajarkan kepada siswa sediri 
mungkin, dan secara berkesinambungan. Karena pentingnya menulis maka 
setiap penulisan kurikulum menekankan pembelajaran menulis harus sudah 
diajarkan sejak SD. Antara lain pada kurikulum 2004 Standar Kompetensi Mata 
Pelajaran SD (2004:11) menjelaskan salah satu indikator menulis adalah siswa 
mampu mengekspresikan berbagai pikiran, gagasan, pendapat dan perasaan 




naskah sambutan/pidato, menulis iklan sederhana, menyusun ringkasan, 
menyusun rangkuman, dan menulis surat resmi dan memfrasekan puisi dan 
menyusun percakapan. Begitu pula Kurikulum Tingkat satuan Pendidikan yang 
dikenal dengan KTSP SD (2006:18) menjelaskan salah satu kompetensi dasar 
menulis adalah penyusunan naskah pidato/sambutan (perpisahan, ulang tahun, 
perpisahan sekolah dan lain-lain) dengan bahasa yang baik dan benar, serta 
memperhatikan penggunaan ejaan. Hal ini menunjukkan bahwa menulis 
merupakan sesuatu kegiatan pembelajaran yang sangat penting. 
Walaupun keterampilan menulis sejak SD sudah diajarkan tetapi masih 
banyak para siswa yang belum terampil menulis secara baik dan benar. Dalam 
proses pembelajaran selama ini menunjukkan bahwa banyak siswa SD 
khususnya kelas V SD Negeri I Taruban Kecamatan Nogosari Kabupaten 
Boyolali mengalami kesulitan menyatakan pendapat dan mengekspresikan dan 
menulis buah pikiran atau pendapatnya, menyusun teks pidato sederhana, dan 
membaca yang mudah dimengerti pendengarnya. Kemampuan dasar untuk 
menggunakan bahasa Indonesia untuk berkomunikasi belum dapat digunakan 
secara maksimal. 
Karena itu sebagai pembelajar supaya mengetahui dan dapat 
menerapkan pengajaran yang dapat dirasa merangsang siswa untuk aktif, 
kreataif, agar dapat mengembangkan proses pembelajaran yang kondusif 
sehingga dapat diperoleh hasil yang maksimal. Disamping itu sebagai 
pembelajar hendaklah dapat mengadakan inovasi pembelajaran. Suprayekti, 
Dkk. (2006:1.4) menjelaskan inovasi merupakan suatu ide, hal-hal yang praktis, 
metode, cara, barang-barang, yang dapat diamati atau dirasakan sebagai sesuatu 
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yang baru bagi seseorang atau sekelompok orang (masyarakat). Jadi, 
inovasi/pembaharuan penemuan diadakan untuk memecahkan masalah guna 
mencapai tujuan. 
Pengajaran bahasa merupakan proses mengajarkan bahasa dari guru 
kepada para siswanya. Guru yang baik adalah guru yang mampu menciptakan 
lingkungan belajar yang menarik, bebas memberikan dorongan kepada 
siswanya untuk sadar dan mau belajar demi belajar (Suhersini Arikunto, 
1993:39). Dengan mencipkan lingkungan yang menarik, maka siswa akan 
memiliki wawsan yang luas dan mampu mendalami ilmu pengetauan yang 
semakin berkembang. Untuk itu dalam pengajaran dan pembelajaran bahasa 
diperlukan guru yang mampu memberikan kemudahan belajar bagi seluruh 
peserta didik, agar dapat mengembangkan potensi secara optimal. Dalam hal mi 
guru harus kreatif, profesional, menyenangkan, menerapakan metode dengan 
tepat, memiliki kreatifitas yang tinggi dan mampu berinovatif (E. Mulyasa, 
2004:36). 
Pembelajaran yang baik adalah pembelajaran yang dapat mendorong 
siswa untuk tahu lebih banyak. Belajar harus dirasakan sebagai keperluan, 
bukan suatu rasa takut dengan guru atau orang tua, bukan keterpaksaan yang 
harus dilakukan, akan tetapi merupakan kesadaran diri dari siswa bahwa belajar 
merupakan susatu kebutuhan yang wajib dilaksanakan. Sebagai pembelajar 
hendaklah mampu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, siswa 
tidak merasa bosan dalam proses pembelajaran. Guru hendaknya dapat 
menciptakan suasana gembira di dalam kelas misalnya dengan diselingi 
menyanyikan lagu-lagu yang berirama riang, atau selingan lain yang sesuai 
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dengan kondisi lingkungan sekolah. Setelah suasana kelas dirasa menyenagkan 
pelajaran baru dimulai atau diteruskan. Sesuai dengan Suharsini Arikunto (1993 
: 184) dijelaskan, pada suatu pagi di Elementary School di Amerika Serikat, 
semua siswa berlarian karena mendengar bel tanda masuk berbunyi nyaring. 
Mereka menuju sebuah ruang bersama. Dalam waktu yang tidak lebih, lirna 
menit semua siswa dengan guru-guru, telah lengkap berkumpul diruangan 
bersama. 
Dalam penelitian in0i akan dituangkan “Bagaiman seyogyanya situasi 
dan kondisi kelas (Situasi belajar yang terkondisi)”. Bagaimana melaksanakan 
proses pembelajanan yang disesuaikan dengan kemampuan siswa. Oleh karena 
itu akan dicoba menerapkan model pengajaran dengan judul Peningkatan 
Keterampilan Menulis Teks Pidato Melalui Pengalaman Belajar (Experiential 
Learning) pada siswa SD Negeri I Taruban, Kecamatan Nogosari, Kabupaten 
Boyolali. Model pengajaran Experiential Learning memiliki beberapa 
kelebihan. 
1.  Siswa dapat berkembang cepat melalui ekspresi yang diperoleh dengan 
pengalaman yang ia miliki. Kebebasan berkomunikasi mengalami 
pengalaman yang sangat berharga bagi siswa. 
2.  Belajar melalui pengalaman akan menyebabkan semua siswa memiliki 
persamaan perasaan dan percaya diri yang tinggi. 






B. RUMUSAN MASALAH 
Dengan memperhatikan latar belakang masalah tersebut maka dapat 
dirumuskan masalah sebagai berikut: 
1.  Bagaimana implementasi Experiential Learning dalam Meningkatan 
Keterampilan Menulis Teks Pidato Melalui “Experiential Learning” Pada 
Siswa Kelas V SD Negeri 1 Taruban Kecamatan Nogosari Kabupaten 
Boyolali Tahun Pelajaran 2009/2010? 
2.  Apakah model pembelajaran Experiential Learning dapat meningkatkan 
keterampilan menulis teks pidato pada Siswa Kelas V SD Negeri 1 Taruban 
Kecamatan Nogosari Kabupaten Boyolali Tahun Pelajaran 2009/2010? 
 
C. TUJUAN PENELITIAN 
Berdasarkan perumusan masalah diatas dapat ditetapkan tujuan 
penelitian sebagai berikut: 
1.  Mendiskripsikan Implementasi (Experiential Learning) dalam 
pembelajaran menulis teks pidato pada Siswa Kelas V SD Negeri 1 
Taruban Kecamatan Nogosari Kabupaten Boyolali Tahun Pelajaran 
2009/2010. 
2.  Meningkatkan keterampilan siswa dalam menulis teks pidato melalui 
Experiential Learning pada Siswa Kelas V SD Negeri 1 Taruban 






D. MANFAAT PENELITIAN 
1.  Manfaat Teoritis 
Bagi kalangan praktisi dan akademis dapat mengkaji dan 
mengembangkan lebih lanjut model pengajaran Experiential Learning 
melalui penelitian-penelitian yang relevan untuk mencari model pengajaran 
yang sesuai dengan sekolah. 
 
2.  Manfaat Praktis 
a.  Penulis dapat menyampaikan informasi mengenai model pengajaran 
Experiential Learning. 
b.  Bagi siswa khususnya Kelas V Sekolah Dasar dapat menggunakan 
hasil penelitian ini secara positif dan mau berusaha belajar lebih 
efektif, efisien, dan sungguh.-sungguh, sehingga siswa lebih terampil 
menulis teks pidato. 
c.  Bagi para guru khususnya kelas V sebagai masukan tentang langkah-
langkah untuk meningkatkan keterampilan berbahsa Indonesia, 













A. KAJIAN TEORI 
1. Pengertian Menulis 
Istilah “menulis” sering disebut “mengarang”“ekspresi tulis” atau 
“komposisi” pada dasarnya semua istilah tersebut memiliki pengertian 
sama. Ada beberapa ahli bahasa yang memberi batasan menulis. Menurut 
Yasir Burhan (1971 : 14) menulis diartikan sebagai kemampuan memahami 
isi hati sendiri dan mengeluarkan secara tertulis. Sedangakan menurut 
Suparno (2004:13) menulis dapat didefinisikan dengan kegiatan 
penyampaian pesan (komunikasi) dengan menggunkan bahasa tulis sebagai 
alat atau media. Ahli bahasa Burhan Nurgiyanto (1987:27) memberikan 
penjelasan, menulis dapat dikatakan keterampilan berbahasa yanga paling 
sukar. Bila dilihat dari urutan terakhir setelah kemampuan mendengarkan 
atau menyimak, berbicara dan membaca. 
Dari unaian diatas dapat disimpulkan bahwa menulis adalah 
mengorganisasikan ide/pesan secara tertulis sehingga orang lain dapat 
memahami isinya. Menulis merupakan salah satu aspek keterampilan 
berbahasa yang sangat penting. Keterampilan menulis ini tidak akan datang 
secara otomatis, melainkan harus melalui latihan dan praktik yang banyak 
secara teratur dan secara berkesinambungan. Menulis sangat penting bagi 
pendidikan, karena dapat mempermudah pelajar berfikir kritis, 




Kegiatan menulis sangat penting bagi setiap siswa. Penulis perlu 
mempunyai banyak ide, ilmu pengetahuan, dan pengalaman hidup. Hal ini 
merupakan modal dasar yang harus dimiliki dalam kegiatan menulis. Di 
samping modal dasar itu, seorang penulis harus menguasai perbendaharaan 
kata untuk menyampaikan ide-ide, pengetahuan, serta pengalaman yang 
dimiliki. Kaitanya dengan konsep mengenai menulis di atas, di bawah ini 
dikemukakan mengenai menulis teks pidato. 
a.  Tujuan belajarnya meliputi pula aspek keterampilan dan aspek efektif, 
disamping tujuan yang bersifat tradisional, yaitu mengembangkan 
pengetahuan. 
b.  Bagairnana siswa itu aktif dalam belajar, baik secara psikologis. 
Apabila empat syarat diatas dapat dilaksanakan dengan baik siswa 
akan memperoleh pengalaman. Disamping itu menurut Donal Schon, basis 
his reflection in-action theory on constructivis education, which posits that 
lener makes meaning of an experience bases on his or her own 
understanding afrealily. Maksudnya Donal Schon, mendasarkan refieksi 
tindakan pada pendidikan konstruksi yang menyatakan siswa membuat 
pengalaman artinya berdasarkan path pemahaman tentang kehidupan nyata. 
Dengan mengacu pada Walter dan Marks, Wisnubrata (Dalam Hera 
Lestari Mikarsa, 2005:7.13) memberikan definisi bahwa Experiential 
Learning merupakan urutan peristiwa satu atau lebih tujuan belajar yang 
mensyaratkan keterlibatan siswa secara efektif pada salah satu hal yang 
dipelajari dalam urutan itu. Pelajaran disajikan, diilustrasikan, disoroti dan 
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didukung memlalui keterlibatan siswa. Prinsip utama Experiential 
Learning ini adalah seseorang belajar paling baik apabila ia melakukan. 
Dengan mengacu pendapat diatas, dapat disimpulkan bahawa 
Experiential Learning diartikan belajar melalui pengalaman, siswa 
ditunjukkan secara langsung pada kenyataan (realita). Dengan demikian 
siswa akan memperoleh pengalaman konkrit yang ia temukan sendiri 
dengan prinsip-prinsip bahasa, seperti umpan balik, merumuskan hipotesis, 
dan merevisi tanggapan agar siswa lancar dalam berkomunikasi. 
Berdasarkan pada pengalaman, maka model ini cenderung berpusat pada 
siswa dengan alam. Media komunikasi seperti televisi, radio, dan film 
dapat dijadikan alat untuk memperoleh pengalaman yang sebanyak-
banyaknya. 
 
2. Standar Kompetensi Bahasa Indonesia Kelas V 
Pada Peraturan Menteri Pendidikan Naional Republik Indonesia 
Nomor  23 tahun 2006 Tentang Standar Kompetensi Kelulusan (2006: 31), 
dijelaskan bahwa bahasa memiliki peran serta dalam perkembangan 
intelektual, sosial, dan emosional peserta didik dan merupakan penunjang 
keberhasilan dalam mempelajari semua bidang studi. Pembelajaran bahasa 
diharapkan membantu peserta didik mengenal dirinya, budayanya, dan 
budaya orang lain. Selain itu, pembelajaran bahasa juga membantu peserta 
didik mampu mengemukakan gagasan dan perasaan, berpartisipasi dalarn 
masyaarakat, dan hahkan menemukan serta menggunakan kemampuan 
analitis dan imaginatif  yang ada dalam dirinya. 
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Bahasa Indonesia merupakan alat untuk komunikasi secara lisan 
dan tulis.  Berkomunikasi adalah memahami dan mengungkapkan 
informasi, pikiran, perasaan, dan rnengembangkan ilmu pengetahuan, 
teknologi, dan budaya. Kemampuan berkomunikasi dalarn pengertian yang 
utuh adalah kemampuan berwacana, yakni kemampuan memahami 
dan/atau menghasilkan teks lisan dan/atau tulis yang direalisasikan dalarn 
empat keterampilan berbahasa, yaitu mendengarkan, berbicara, membaca, 
dan menulis. 
Keempat keterampilan berbahasa inilah yang digunakan untuk 
menanggapi atau menciptakan wacana dalam berbagai kehidupan 
bermasyarakat. Oleh karena itu, mata pelajaran Bahasa Indonesia diarahkan 
untuk mengembangkan keterampilan - keterampilan tersebut agar lulusan 
mampu berkomunikasi dengan baik dan berwacana dalam Bahasa 
Indonesia secara baik dan santun berbahasa. Sehubungan dengan hal 
tersebut,  perlu ditctapkan standar kompetensi dan kompetensi. dasar mata 
pelajaran Bahasa Indonesia. 
Standar Kompetensi mata pelajaran bahasa Indonesia SD menurut 
kurikulum  2004 (2004: 4), adalah mencakup kemampuan berbahasa dan 
kemampuan hersastra. Kemampuan berbahasa meliputi cmpat aspek yaitu, 
(1) asnek mendengarkan. Mendengarkan, memahami dan memberikan 
tanggapan terhadap gagasan, pendapat, kritikan dan perasaan orang lain 
dalam berbahasa bentuk wacana lisan. (2) aspek berbicara. Berbicara secara 
efektif dan cfcsien untuk mcngungkapkan gagasan, pendapat, kritikan, 
perasaan, dalam berbagai mitra bicara scsuai dengan tujuan dan kontek 
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pcmbicaraan. (3) aspek membaca. Membaca dan memahami berbagai jenis 
wacana, baik secara tersurat maupun tersirat untuk berbagai tujuan. (4) 
aspek menulis. Menulis secara efektif dan efesien berbagai jenis karangan 
dalam bcrbagai konteks, dengan mernperhatikan ejaan yang baik dan benar 
sesuai kaidah Bahasa Indonesia. Kemampuan bersastra yaitu berapresiasi 
secara efektif dan efesien berbagai jenis dan bentuk melalui kegiatan 
mendengarkan, berbicara, membaca, dan atau menulis. 
Berikut ini standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran 
Bahasa Indonesia pada aspek manusia (Kurikulum 2004, 2004: 11-12) 
adalah sebagai berikut. Standar kompetensi, mampu mengekspresikan 
berbagai pikiran, gagasan, pendapat dan perasaan ke dalam bcrbagai ragam 
tulisan melalui mengisi formulir sederhana, menyusun naskah 
sambutan/pidato, menulis iklan sederhana, menyusun ringkasan, mcnyusun 
rangkuman dan menulis surat resmi serta memprasekan puisi dan 
mcnyusun percakapan. 
Dengan dasar peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik 
Indonesia nomor 22 tahun 2006 tentang standar isi. Dengan prinsip 
Kurikulum tingkat satuan pendidikan jenjang pendidikan dasar dan 
menengah dikembangkan oleh sekolah dan komite sekolah. Pengembangan 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang merupakan 
penyempurnaan dari Kurikulum berbasis Kompetensi (KBK), oleh sekolah 
dan komite harus berpedoman pada standar kompetensi lulusan dan standar 
isi. Dengan demikian Kurikulum yang disusun tidak akan menyimpang dari 
ketenteuan yang sudah ditetapkan. Standar Kompetensi dan Kopetensi 
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Dasar untuk Satuan Pendidikan dasar Tingkat SD/MI disusun sebagai 
berikut. 
Tabel 1. Standar Kompetensi dan Kompetensi dasar Mata Pelajaran Bahasa 
Indonesia pada aspek menulis. 
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
Mengungkapkan pikiran, perasaan 
dan Informasi secara tertulis dalam 












Mengungkapkan pikiran dan 
informasi secara tertulis dalam 
bentuk naskah pidato dan surat 
resmi. 
- Mengisi formulir (pendaftaran, 
kartu anggota, wesel pos, kartu 
pos, daftar riwayat hidup, dll) 
dengan benar 
- Membuat ringkasan dari teks 
yang dibaca atau yang didengar 
- Menyusun percakapan tentang 
berbagai topic dengan 
memperhatikan penggunaan 
ejaan. 
- Mengubah puisi ke dalam bentuk 
prosa dengan memperhatikan 
makna puisi 
 
- Menyusun naskah 
pidato/sambutan (perpisahan, 
ulang tahun, perayaan sekolah 
dll) dengan bahasa yang baik 
dan benar, serta memperhatikan 
penggunaan ejaan 
 
- Menulis surat resmi dengan 
memperhatikan pilihan surat 
resmi dengan memperhatikan 
pilihan kata sesuai dengan orang 
yang dituju.  
 
3. Menulis Naskah Pidato 
Naskah pidato seperti juga naskah dialog, ditulis untuk ditampilkan. 
Perbedaanya, naskah dialog ditampilkan oleh beberapa orang, sedangkan 
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pidato ditampilkan oleh seorang saja, komunikasi terjadi antara yag 
berpidato dengan pendengar. Sebenarnya, pidato harus selalu menggunakan 
naskah. Bila akan berpidato menggunakan naskah, maka harus menyiapkan 
naskah tersebut terlebih dahulu. Dengan demikian harus memiliki 
keterampilan menulis naskah pidato. 
Untuk dapat menulis naskah pidato secara efektif harus memiliki 
teknik menyusun atau menulis naskah pidato. Penyusunan naskah pidato 
dituntut memiliki kosakata yang banyak dan terampil menulis naskah. 
Untuk itu perlu beberapa persiapan. Seperti yang dikemukakan Djago 
Tarigan (1997: 8.25) sebagai berikut; 
a.  Mengumpulkan Bahan 
Setelah meneliti persoalan dan merumuskan tujuan pidato serta 
menganalisis pendengar, maka sudah siap untuk menggarap naskah 
pidato. Boleh menulis teks pidato dengan menggunakan apa-apa yang 
telah diketahui mengenai persoalan yang akan dibicarakan atau 
disampaikan. Jika hal ini dianggap kurang cukup, maka harus mencari 
bahan tambahan yang berupa fakta, ilustrasi, cerita atau pokok-pokok 
yang kongkrit untuk mengembangakan pidato ini. Tidak ada salahnya 
bertanya pada seseorang atau pihak yang mengetahui persoalan yang 
akan dibicarakan. Buku-buku, peraturan-peraturan, majalah-majalah 
dan surat kabar merupakan sumber informasi yang kaya yang dapat 





b.  Membuat Kerangka Pidato 
Kerangka dasar dapat dibuat sebelum mencari bahan- bahan, 
yaitu dengan menentukan pokok-pokok yang akan dibicarakan, 
sedangkan kerangka yang terperinci baru dapat dibuat setelah bahan-
bahan selesai dikumpulkan. Dengan bahan-bahan itu dapat disusun 
pokok-pokok yang paling penting dalam tata urutan yang baik. Contoh 
kerangka pidato Slamet Trihartanto (2005:39-40) menjelaskan, inti 
dari kerangka pidato adalah ; 1) Pendahuluan, 2) Isi, 3) Penutup. 
c.  Menguraikan Isi 
Dengan menggunakan kerangka yang telah dibuat, ada dua hal 
yang dapat dilakuakan yaitu:  
1) Dapat menggunakan kerangka tersebut untuk berpidato, yaitu 
pidato dengan menggunakan metode ekstemporer 
2) Menulis atau menyusun naskah pidato secara lengkap untuk di 
bacakan atau dihafalkan  
Lebih lanjut Tarigan dkk, (2004 : 78). Menjelaskan naskah 
pidato biasanya dibuat dengan susunan sebagai berikut. 
1) Pembukaan  
2) Pendahuluan  
3) Isi Pokok 
4) Kesimpulan  
5) Harapan  
6) Penutup 
Untuk lebih jelaskan dapat disimak uraikan berikut ini. 
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1) Pembukaan  
Pidato biasanya diawali dengan kata pembuka, misalnya 
“Assalamu’alaikum Warohmatullaahi Wa Barakaatuh” “Salam  
sejahtera selalu”, “Merdeka” dan sebagainnya, sesuai dengan topic 
pidato. Untuk acara-acara yang bersifat keagamaan biasanya 
didahului oleh pembacaan beberapa ayat suci. 
2) Pendahuluan  
Pendahuluan berupa ucapan terima kasih yang 
disampaikan kepada para undangan atas waktu, kesempatan yang 
telah diberikan, dan juga sedikit penjelasan mengenai pokok 
masalah yang akan diuraikan dalam pidato. 
3) Isi Pokok 
Isi pokok merupakan uraian yang menjeaskan secara rinci, 
semua meteri dan persoalan yang di bahas dalam pidato. Urutan 
harus diatur dan jelas mulai dari awal sampai akhir pidato. 
4) Kesimpulan  
Dalam naskah pidato faktor kesimpulan ini sangat penting, 
karena dengan menyimpulkan segala scsuatu yang telah 
dibicarakan, ditambah dengan penjelasan dan anturan, para 
pembaca/pendengar dapat menghayati maksud dan tujuan semua 
yang dibicarakan oleh si pembicara, karena yang terakhir 




Harapan merupakan sebagian dari kesimpulan, tetapi 
biasanya merupakan suatu  dorongan agar hadirin menaruh minat 
dan memberikan Lesan terhadap pembicraannya, misalnya, 
“ … dengan tuntutan serta perkembanga; jaman yang sangat maju, 
serta dalam era globalisasi hendaknya orang tua selalu 
memperhatikan kegiatan yang dilakukan putra-putranya, baik di 
lingkungan sekolah maupun lingkungan masyarakat. Agar 
jangan...,” 
6) Penutup 
Setiap naskah pidato biasanya diakhiri dengan penutup. Ini  
merupakan ucapan terima kasih atas kesediaan hadirin untuk 
memperhatikan isi pidato disertai salam penutup kepada hadirin. 
Misalnya, 
“Sebagai akhir kata kami ucapkan terima kasih … “ 
“Assalamu’alaikum Warohmatullaahi Wa Barakaatuh” 
Tarigan dkk, (2004: 7. 11), memberikan contoh naskah pidato 
dalam rangka menyambut tamu dalam pesta prkawinan. Contoh ini 
disajikan secara utuh agar dapat dimengerti mengenai teks pidato yang 
baik dan sesuai dengan kaidah-kaidah maupun teknik penulisan. 
“Assalamu’alaikum Wr. Wb. 
 
Bipak-bapak, Ibu-ibu, Saudara serta hadirin yang kami 
hormati! 
 
Dengan mengucapkan rasa syukur kehadirat Allah, pada hari 
ini kami sekelurga telah dapat melangsungkan upacara 
tiadisional sederhana atas berlangsungnya perkawinan anak 




Sungguh kami sekeluarga merasa berbahagia sekali atas 
kehadiran Bapak. ibu, serta Saudara sekalian yang telah 
berkenan meluangkan waktu untuk ikut memcriahkan pesta 
perkawinan anak kami tersebut. Semoga amal baik para 
Bapak, Ibu, dan Saudara sekalian dapat diterima oleh Allah. 
 
Demikian sepatah dua patah kata yang dapat kami sampaikan 
pada kesempurnaan ini, bila ada kekurangan pada kami, kami 
mohon maaf yang sebesar-bcsarnya. 
 
“Assalamu’alaikum Wr. Wb. 
Dengan melihat contoh naskah pidato di atas, bahwa dalarn 
menyusun naskah pidato diperlukan penguasaan kosakata yang’ 
memadai, dengan penguasaan kosakata yang memadai dan 
kemampuan menulis yang baik akan menghasilkan naskah pidato yang 
baik pula. Untuk itu dibutuhkan langkah-langkah penyusunan naskah 
pidato. Tarigan dkk., (2004: 8.31), langkah-langkah tersebut sebagai 
berikut. a) mengumpulkan bahan, b) membuat rangka pidato. c) 
menguraikan isi naskah pidato sccara terperinci. 
Mengumpulkan Bahan 
Setelah meneliti persoalan dan merumuskan tujuan pidato 
serta menganalisis pendengar, maka sudah siap untuk menggarap 
naskah pidato.  Boleh mulai menulis teks pidato dengan menggunakan 
apa-apa yang telah diketahui mcngenai persoalan yang akan 
dibicarakan atau disampaikan. Jika hal ini dianggap kurang cukup, 
maka harus mencari bahan- tambahan yang berupa fakta, ilustrasi, 
cerita atau pokok-pokok yang konkret untuk mengembangkan pidato 
ini. Tidak ada salahnya bertanya kepada orang atau pihak yang 
mengetahui persoalan yang akan di bicarakan. Buku-buku, peraturan-
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peraturan, majalah-majalah, dan surat kabar merupakan sumber 
informasi yang kaya yang dapat digunakan sebagai bahan dalamrangka 
menguraikan isi pidato.  
Mcmbuat Kerangka Pidato 
Tarigan dkk., (2004: 8.32), menjelaskan kerangka dasar dapat 
dibuat sebelum mencari bahan-bahan, yaitu dengan menetukan pokok-
pokok yang akan dibicarakan, sedangkan kerangka yang terperinci 
baru dapat dibuat setelah bahan-bahan itu selesai dikumpulkan. 
Dengan bahan-bahan itu dapat disusun pokok-pokok yang paling 
penting dalam tata unit yang baik. Pokok-pokok utama tadi dibuatkan 
perincian dengan tujuan bahwa bagian-bagian yang terperinci itu harus 
memperjelas pokok-pokok utarna tadi. Di dalam kcrangka ini harus 
terlihat adanya kesatuan dan koherensi antar bagian-bangian. Dengan 
adanya kesatuan dan koherensi akan terbentuk suatu kerangka pidato 
yang baik. Contoh, kerangka pidato meliputi: 1) pedahuluan. 2) isi. dan 
3) penutup (Tarigan dkk., 2004 8.32). 
1)  Pendahuluan 
Bagian pendahuluan mernuat salam pembuka, ucapan terima 
kasih, dan kata pengantar untuk menuju kepada isi pidato. 
2) Isi 
Bagian ini memuat uraian topik yang terdiri atas topik atau 
pokok utama dan sub-sub topik yang memperjelas atau 




3)  Penutup 
Bagian penutup memuat kesimpulan, harapan, dan salam 
penutup. Tarigan dkk., (2004: 8.41), contoh pidato 
Sambutan dalam rangka merencanakan Sumbangan Kepada 
Para Bencana Alam 
“Bapak-bapak, ibu-ibu dan saudara-saudara sekalian yang 
kami hormati. 
“Assalamu’alaikum Warohmatullaahi Wa Barakaatuh” 
Syukur Alhamdulillah kami panjatkan kehadirat Allah SWT, 
yang telah melimpahkan karunianya kepada kita semua sehingga 
pada kesempantan ini kita bersama-sama dapat berkumpul dan 
bertemu muka di sini dalam rangka merencanakan sumbangan 
yang akan kita berikan kepada saudara-saudara kita yang sedang 
terkena musibah bencana alam. 
Sholawat serta salam semoga tetap tercurah kepada 
junjungan kita yaitu Nabi Muhammad SAW yang telah 
membimbing kita menuju  jalan yang lurus, jalan yang diridloi oleh 
Allah SWT. 
Sungguh suatu nilai yang mulya dan suci kalau bapak-
bapak, ibu-ibu dan saudara-saudara sekalian berkumpul disini 
dalam rangka merencanakan sumbangan yang akan kita kirimkan 
kepada saudara-saudara kita yang sedang kena musibah bencana 
alam tersebut. 
Sebagai umat manusia kita berkewajiban untuk saling tolong 
menolong dan bantu membantu satu sama lain. Kita yang merasa 
mampu berkewajihan untuk membantu orang lain yang tidak 
mampu, yang membutuhkan uluran tangan kita. Apalagi saat ini 
kita tengah melihat dari menyaksikan saudara-saudara kita yang 
berada di daerah.... sedang terkena musibah bencana alam, maka 
kita berkewajiban ikut serta meringankan beban pcnderitaan 
mereka dengan memberikan sumbangan dan bantuan yang bisa kita 
berikan. 
Bapak – bapak, ibu - ibu dan saudra-saudara sekalian yang 
berbahagia. Kita bisa berbangga disini. Tetapi pernahkah terpikir 
oleh kita betapa sedih, menderita dan sengsaranya saudara-saudara 
kita yang berada di desa.... yang saat ini tengah terkena musibah 
bencana alam. Mereka banyak yang kehilanan harta bendanya, 
tempat tinggalnya bahkan mereka juga banyak yang kehilangan 
sanak keluarganya. Banyak anak yang kehilangan bapaknya, anak-
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anak yang kehilangan ibunya serta sebaliknya banyak bapak yang 
kehilangan anak-anaknya, ibu yang kehilangan anak-anaknya dan 
suami kehilangan istrinya juga istri kehilangan suaminya. 
Kita sebagai umat manusia haruslah meyadari bahwa hidup’ 
di dunia ini tidaklah sendirian. Kita diciptakan oleh Alloh 
disamping sebagai makhluk individu juga sebagai makhluk sosial. 
Sebagai makhluk sosial manusia tidak bisa lepas dari orang lain 
artinya bahwa manusia itu mesti memerlukan bantuan dan 
pertolongan dari orang lain dan tidak mungkin dapat memenuhi 
kebutuhan-kehutuhan tanpa memerlukan bantuan dan pertolongan 
orang lain. Meskipun orang itu kaya, akan tetapi tidak bisa lepas 
dari bantuan dan pertolongan dari orang lain. Orang yang kaya 
juga tidak selamanya kaya, mungkin suatu saat ia akan mengalami 
nasib yang menyedihkan karena dunia ini terus berputar. 
Hapak-bapak, ibu-ibu serta saudara-saudara sekalian yang 
berbahagia. Kesadaran sebagaimana yang telah dilukiskan di atas 
rupa-rupanya masih mengakar kuat dalam diri kita sehingga 
keikutsertaan kita dalam meringankan beban penderitaan 
saudara— saudara kita yang sedang terkena musibah bencana alam 
di desa….merupakan kesadaran yang mendalam yang lahir dari 
lubuk hati yang paling dalam tanpa disertai pamrih apa pun. 
Ada pun mengenai barang bantuan yang akan kita kirimkan 
kesana itu lusa berujud uang, bahan-bahan makanan, pakaian dan 
lain sebagainya yang bisa dimanfaatkan olch mereka. Bagi 
saudaru-saudara yang mempunyai uang, bisa dikumpulkan dalam 
ujud uang dan yang mempunyai bahan-bahan makanan serta 
pakaian pantas pakai, bisa dikumpulkan dalam ujud pakaian dan 
bahan-bahan makanan. Setelah semuanya terkumpul, nanti segera 
akan kita kirirn ke daerah tersebut sehingga secepatnya dapat 
dimanfaatkan oleh mereka. 
Bapak-hapak, ibu-ibu serta saudara-saudara sekalian yang 
berbahagia. Sebagai akhir kata marilah kita smua berdoa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa mudah-mudahan saudara-saudara kita yang 
berada di desa. . ..tersebut diberikan ketabahan dan kekuatan iman 
dalam menerima musibah tersebut. Amin. 
Demikian yang dapat kami sampaikan dalam kesempatan 
ini, mudah-mudahan apa yang kami sampaikan’ tadi ada guna dan 
manfaatnya bagi kita semua serta dapat menjadi motivasi bagi kita 
untuk meningkatkan kesetiakawanan sosial dan kepekaan kita 
terhadap lingkungan yang di sekitar kita.  
Sekian, kurang dan lehihnya kami mohon maaf yang 
sebesar-besarnya. 
 
Bilahitaufig wal hidayat  




4. Tahap-tahap Menyusun Teks Pidato 
Ada beberapa tahap yang harus dilakukan dalam menyusun teks 
pidato (Tarigan dkk., 2004: 8,36-8.37). 
a.  Membatasi subjek untuk mencocokkan waktu yang tersedia, menjaga 
Kesatuan dan kepaduan pidato. 
b.  Menyusun ide pokok menurut tahap-tahap urutan alur dasar pidato 
dengan memperhatikan kebutuhan, kepuasan, dan lain-lain. 
c.  Memasukkan dan menyusun submateri yang berhubungan di setiap ide 
pokok 
d.  Mengisi materi pendukung yang memperkuat atau membuktikan ide. 
e.  Memeriksa draf kasar, untuk meyakinkan bahwa subjek telah cukup 
terekam dan mcncerminkan tujuan khusus pidato. 
5. Belajar Melalui Pengalaman (Experiental Learning) 
a.  Pengertian Experiential Learning 
Lebih lanjut (Suciati  2005:4.2) mengemukakan bahwa belajar 
melalui pengalaman menekankan pada hubungan yang harmonis antar 
belajar, bekerja serta aktifitas kehidupan dengan penciptaan 
pengetahuan itu sendiri. Hak ini berarti bahwa segala aktifitas yang 
dialami individu merupakan sarana belajar yang dapat menciptakan 
ilmu pengtahuan. Sedang menurut  Hoover Wisnu Brata 
Hendrojuwono (dalam Hera Lestari Mikarsa, 2005:7.13), menjelaskan 




1.  Siswa memikul tanggung jawab pribadi untuk belajar apa yang 
ingin dicapainya. 
2.  Lebih hanya sekedar melibatkan proses-proses kognitif. 
b. Ciri-ciri Experiential Learning 
Wisnu Brata (Dalam Hera Lestari Mikarsa, 2005:7.13) 
menyebutkan ciri-ciri Experiantal Learning adalah sebagai berikut: 
Pertama,  keterlibatan siswa di mana mereka aktif melakuakan sesuatu, 
keterlibatan ini mengakibatkan perubahan sikap dan 
mengembangakan keterampilan. 
Kedua,  terjadi relevansi terhadap topik pada Experiental Learning. 
Karena informasi dikaitkan dengan tingkah laku, maka 
penerapan praktis dapat dipertimbangkan. 
Ketiga,  tanggung jawab siswa dalam Experiental Learning 
ditingkatkan. Siswa harus memilih seberapa besar energy 
yang dicurahkan dan bagaimana melakukan respon dalam 
kegiatan dengan pilihan-pilihan kegiatan itu. Respon ini 
kemudian dikaitkan dengan pelihan-pilihan tadi.  
Keempat, penggunaan Experiental Learning bersifat luwes, baik 
setinganya, siswanya maupun tipe pengalaman belajar 
termasuk tujuanya. 
6. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
Sebelum dibicarakan mengenai penelitian tindakan kelas, berikut 
dikemukakan mcngenai penelitian tindakan. Penelitian ini pertama kali 
dikcmbangkan oleh seorang psikolog sosial, Kurt Lewin, 1940. Penelitian 
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tindakan istilah asingnya adalah action research. Penelitian ini 
dikembangkan pada tahun 1940-an sebagai salah satu model penelitian 
yang muncul di tempat kerja, yaitu tempat peneliti melakukan 
pckerjaannya sehari-hari. Misalnya kelas tempat penelitian bagi guru, 
sekolah merupakan tempat penelitian bagi kepala sekolah (Syamsuddin dan 
Damaianti, 2006: 191). 
Penelitian Tindakan Kclas (PTK), merupakan penelitian tindakan 
kelas cukup potensial untuk membantu memecahkan masalah guru dalam 
menjalankan profesinya sekaligus meningkatkan kinerjanya (Syamsuddin 
dan Damaianti., 2006: 227). Sclanjutnya dijelaskan penelitian tindakan 
kelas yang di lakukan sendiri oleh guru akan meningkatkan pemahaman 
memperoleh pengetahuan, keterampilan, kepercayaan dan untuk membuat 
perubahan- perubahan yang signifikan. 
Dengan kata lain, penelitian tindakan adalah cara suatu kelompok 
atau seseorang dalam mengorganisasi suatu kondisi sehingga mereka dapat 
mempelajari pengalaman mereka dan membuat pengalaman mereka dapat 
diakses oleh orang lain (Syamsuddin dan Damaianti, 2004: 192). Lebih 
lanjut dijelaskan dalam kenyataannya, penelitian tindakan dapat dilakukan 
baik secara berkelompok maupun individual dengan harapan pengalaman 
mereka dapat ditiru atau akses untuk memperbaiki kualitas kerja orang lain. 
Secara praktik penelitian tindakan pada umumnya sangat cocok untuk 
meningkatkan subjek yang diteliti. Subjek penelitian ini dapat berupa kelas 
maupun kelompok orang yang berada di scbuah lembaga yang bermaksud 
meningkatkan kualitas kerjanya. 
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Berdasarkan beberapa definisi penelitian tindakan di atas, dapat 
disimpulkan bahwa penelitian tindakan menekankan kepada kegiatan 
(tindakan) dengan mengujicobakan suatu ide ke dalam praktik atau situasi 
nyata dalam skala yang mikro, yang diharapkan kegiatan tersebut mampu 
memperbaiki dan meningkatkan kualitas pada situasi tertentu, misalnya 
pada proses belajar mengajar. Beberapa keunggulan, jika seorang guru 
melakukan penelitian dengan menggunakan metode tindakan (Syamsuddin 
dan Damaianti, 2004 : 194) yaitu: 
a.  Mereka tidak harus meninggalkan tempat kerjanya; 
b.  Mereka dapat merasakan hasil dan tindakan yang telah direncanakan; 
c.  Bila perlakuan dilakukan pada responden dapat merasakan hasil 
perlakuan dari pcnelitian tersebut. Tiga keunggulan penelitian tindakan 
ini tidak dimiliki oleh penelitian dengan metode yang lain. 
Penelitian tindakan kelas merupakan satu penelitian yang 
dilakukan oleh guru di dalam kelasnya sendiri melalui refleksi diri, dengan 
tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sebagai guru, sehingga hasil belajar 
siswa menjadi meningkat (Wardani dkk., 2004: 1.4).  
Jika dicerminkan secara seksama, ditemukan sejumlah ide pokok 
sebagai berikut : 
a.  Penelitian tindakan adalah satu bentuk inkuiri atau penyelidikan yang 
dilakukan mclaui refleksi diri. 
b.  Penelitian tindakan dilakukan oleh peserta yang terlibat dalam situasi 
yang diteliti, seperti guru, siswa, atau kepala sekolah. 
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c.  Penelitian tindakan dilakukan dalam situasi sosial, termasuk situasi 
pendidikan. 
d.  Tujuan penelitian tindakan adalah memperbaiki dasar pemikiran dan 
kcpantasan dari praktek-praktek, pemahaman terhadap praktek 
tersebut, serta situasi atau lembaga tempat pratek tersebut 
dilaksanakan. 
Dari keempat ide pokok di atas dapat disimpulkan bahwa 
penelitian tindakan kelas merupakan penelitian dalam bidang sosial, yang 
menggunakan refleksi diri sebagai metode utama, dilakukan oleh orang 
yang terlibat di dalamnya, serta bertujuan untuk melakukan perbaikan. 
dalam berbagai aspek. Penelitian tindakan kelas cukup profesional untuk 
membantu mernecahkan masalah guru dalam menjalankan profesinya 
sekaligus meningkatkan kinerjanya. 
Penelitan tindakan kelas adalah bentuk penelitian yang dilakukan 
secar kolaboratif dan partisipasif. Artinya tidak melakukan penelitian ini 
secara sendiri akan tetapi berkolaborasi dan berpartisipasi dengan sejawat 
atau kolega yang berminat sama dalam hal permasalahan penelitian, 
misalnya, atau dengan kawan dosen LPTK yang juga sedang meningkatkan 
kemahirannya dalam melakukan PTK, atau dengan Kepala Sekolah yang 
ingin mengetahui bagaimana sebenarnya melaksanakan PTK itu 






B. Kerangka Berfikir 
Dalam rangka upaya peningkatan kualitas hasil belanjar bahasa, utamanya 
keterampilan menulis naskah pidato dapat diwujudkan dengan meningkatkan 
mutu proses belajar. Proses belajar terjadi dengan adanya tiga komponen 
pokok, yaitu stimulus, respon, dan akibat. Stimulus adalah sesuatu yang datang 
dari lingkungan yang dapat membangkitkan respon individu. Respon 
menimbulkan  perilaku jawaban atas stimulus. Sedangkan akibat adalah sesuatu 
yang terjadi setelah individu merespon baik bersifat positif maupun negative 
(Mikarsa dkk., 2005: 6.4) 
Proses belajar adalah segala pengalaman belajar yang dihayati oleh 
pembelajar. Salah satu indikator proses belajar yang berkualitas adalah tingkat 
partisipasi aktif oleh pembelajar dalam proses belajar mengajar. Oleh karena itu 
sesuai dengan (Mulyasa, 2005: 248) bahwa kurikulum dilaksanakan dalam 
suasana hubungan peserta didik dan pcndidik yang saling menerirna dan 
menghargai, akrab, terbuka, dan hangat, dengan prinsip ing ngarso sung 
tuladha, ing madya mangun karso, tut wuri handayani (di depan memberikan 
contoh dan teladan, di tengah mernbangun semangat dan prakarsa, di belakang 
memberikan daya dan kekuatan). Dengan semakin intensif dan harmonis 
hubungan antara peserta didik dan pendidik, berarti semakin intensif  
pengalaman yang dihayati pembelajar semakin tinggi kualitas proses belajar. 
Namun demikian menurut (Mulyasa, 2005: 39) bahwa keberhasilan belajar 
dipengganti banyak faktor, antara lain adalah seperti motivasi, kematangan, 
hubungan peserta didik dengan guru, kemampuan verbal, tingkat kebebasan, 
rasa aman, dan keterampilan guru dalam bcrkomunikasi serta penerapan model 
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pcmbelajaran, materi, siswa, metode belajar, suasana belajar di kelas serta 
kondisi lingkungan. Jika faktor – faktor di atas dipenuhi maka melalui 
pembelajaran serta dapat belajar dengan baik. 
Dalam proses belajar mengajar, metode yang digunakan guru mempunyai 
peranan penting bagi keberhasilan pencapaian tujuan pembelajaran yang telah 
ditentukan. Guru memiliki peranan yang leluasa untuk menggunakan model 
pembelajaran yang dirancang sesuai dengan tahap perkembangan, dan kondisi 
perserta didik. Hal ini sesuai dengan (Mulyasa, 2006: 248) kurikulum 
memungkinkan peserta didik dengan memungkinkan peserta didik mendapat 
pelayanan yang bersifat perbaikan pengayaan, dan/atau percepatan sesuai 
dengan potensi, tahap perkembangan, dan kondisi peserta didik dengan 
memperhatikan keterpaduan pengembangan pribadi peserta didik yang 
bcrdimensi ke-Tuhanan, keindividuan, kesosialan, dan moral. 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, memberikan kesempatan guru 
yang seluas-luasnya untuk mengadakan multi strategi dan multimedia, sumber 
belajar dan teknologi yang memadai. Guru diharapkan mampu menerapkan  
atau  merencanakan model pembelajaran yang dapat memberikan motivasi 
belajaar siswa, untuk dapat mengembangkan kompetensinya secara optimal. 
Salah satun model yang diterapkan untuk meningkatkan keterampilan menuilis 
teks pidato adalah model belajar melalui pengalaman  (experiential learning) 








    






Gambar 1. Skema komponen yang berpengaruh dalam proses 
pembelajaran  
Dalam pembelajaran yang paling utama ditentukan oleh kurikulum. 
Dalam hal ini adalah Kurikulum Tingkat Satuan Kurikulum Pendidikan (KTSP) 
kelas V kemudian dijabarkan menjadi Startdar Kompetensi dan kompetensi 
dasar, yaitu Menyusun naskah pidato/sambutan (perpisahan, ulang tahun, 
perayaan sekolah dll) dengan bahasa yang baik dan benar, serta. memperhatikan 
penggunaan ejaan. Pembelajaran dengan model belajar melalui pengalaman 
(experiential learning) jadikan model dalam proses pcmbelajaran menulis teks 
pidato siswa kelas V. 
Proses pembelajaran terjadi antara guru dan siswa, agar mudah dalam 
proses pembelajaran dibutuhkan sarana dan prasarana yang meliputi metode, 
alat tulis, alat peraga buku teks, tape recorder kaset rekaman, dan lingkungan 
yang kondusif. Disamping  itu lima pilar belajar yang meliputi (a) belajar untuk 
bermain dan taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, (b) belajar untuk  
Kurikulum 
Saling ketergantungan  
- Tanggung jawab 
Individual  
- Interaksi personal  
- Keahlian bekerja 
sama 
Berbagai contoh kerangka 
rekaman naskah pidato, 
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membaca teks pidato 





menulis teks pidato 
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memahami dan menghayati, (c) belajar untuk mampu mlaksanakan dan berbuat 
secara efektif, (d) belajar untuk hidup bersama dan berguna bagi orang lain, dan 
(e) belajar untuk membangun dan menemukan jati diri, melalui proses 
pembelajaran yang efektif, aktif kreatif, dan menyenangkan. Apabila seluruh 
komponen pembelajaran serta lima pilar belajar dapat bekerja sama dengan baik 
satu sama lain saling mendukung, maka proses pembelajaran menulis teks 
pidato dengan model experiential learning akan berjalan dengan lancar dan 
hasil yang dicapai akan sesuai dengan yang diharapkan. 
 
C. Hipotesa Tindakan  
Hipotesis penelitian adalah rangkaian atau kesimpulan teoritis yang 
diperoleh  dari pengkajian kepustakaan. Jadi, hipotesis merupakan jawaban 
yang masih lemah sehingga perlu dikaji secara empirik kebenarannya melalui 
penelitian. Dalam PTK, perumusan hipotesis dilakukan setelah rumusan 
masalah sesuai dengan dua kemungkinan, yaitu (1) peneliti sudah yakin atas 
kebenaran rumusan masalah alternatif pemecahannya. (2) Peneliti kurang yakin 
akan kebenaran rumusan masalah sehingga perlu melakukan pendekatan 
naturalistik yang terbuka (luwes) terhadap perubahap. Dengan demikian 
rumuan hipotesis bersifat teoritis yang sewaktu-sewaktu dapat berubah. 
Berdasarkan rumusan masalah dan kajian teori serta kerangka berpikir, 
penerapan model pembelajaran, belajar melalui pengalaman (experiential 
learning) dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam proses pembelajan menulis 
teks pidato dan dapat meningkatkan keterampilan  siswa dalam menulis teks 






A. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di Kelas V, Sekolah Dasar Negeri 1 taruban 
Kabupaten  Boyolali dengan alasan kurangnya penguasaan siswa pada 
keterampilan berbahasa, khususnya keterampilan menulis teks pidato yang 
belum menunjukkan hasil yang diharapkan. Hal ini dapat dilihat pada akhir 
tahun pembelajaran bila siswa diberi tugas untuk menyusun naskah pidato 
masih banyak kesulitan dan hasil yang dicapai belum memenuhi standar 
kompetensi. Selain itu pemilihan SD tersebut karena selama ini belum ada 
yang melakukan penelitian yang mengarah pada inovasi pembelajaran 
bahasa indonesia, khususnya pada keterampilan menulis teks pidato. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian dilakukan pada tahun pembelajaran 2009/2010, secara 
keseluruhan penelitian ini berlangsung selama 6 bulan,  yaitu Juli sampai 
dengan desember 2009. 
 
B. Sasaran Penelitian 
Sasaran penelitian tindakan kelas ini adalah peningkatan keterampilan 
menulis teks pidato. Subjek yang dikenai tindakan adalah 30 siswa kelas VSD 




sendiri dan dibantu oleh kolaborasi, yaitu teman sejawat.  Berikut gambar 
bersama Peneliti dengan siswa kelas V yang merupakan sasaran penelitian. 
Gambar 2. Peneliti dengan Sasaran Peneliti 
 
C. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi  
Observasi partisipasif yang dilakukan peneliti bersama rekan sejawat 
(kolaborasi) saat penelitian dan sesudahnya. Pada saat penelitian terutama 
aktivitas guru dan siswa saat pembelajaran berlangsung. 
2. Wawancara 
Pengumpulan data dengan komunikasi langsung antara peneliti dengan 





Diskusi peneliti dengan kolaborator yang berhubungan dengan masalah 
utama 
4. Angket  
Angket atau tes digunakan untuk mengetahui keterampilan dan sikap siswa 
terhadap pembelajaran penerapan belajar melalui pengalaman (experiential 
learning). 
 
D.  Tcknik Anlisis Data 
Data dikumpulkan dengan metode deskriptif kualitatif,  maksudnya 
data yang di kumpulkan dideskripsikan dan dianalisis kemudian ditarik suatu 
simpulan.  Hal ini sesuai dengan  Bogdan  dan Taylor (dalam Moleong, 2007: 
4) bahwa “Metodologi kuatitatif” sebagai prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dan orang-
orang dan perilaku yang dapat diamati. Selain itu pendapat yang lain Kirk dan 
Miller (dalam Moleong. 2007: 4) menjelaskan penelitian kualitatif adalah 
tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental 
bergantung pada pengamatan pada manusia dalam kawasannya sendiri dan 
berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam bahasanya dan dalam 
peristilahannya. Untuk memperoleh data yang valid, dilakukan triangulasi dari 






E. Prosedur Penelitian 
Kegiatan penelitian ini dilakukan melalui (a) persiapan, (b) pengenalan 
awal, dan menentukan langkah-langkah. Langkah-langkah PTK (Wardani dkk., 
2004: 2.4) yaitu: (1) merencanakan (2) melakukan tindakan, (3) pengamatan, 
dan (4) refleksi. 
a. Persiapan 
Yang dilakukan dalam tahap ini meliputi dua macam kegiatan, 
yaitu (1) pemberitahuan Kepala Sekolah SD  Negeri 1 Taruban dan 
sekaligus minta izin untuk melakukan kegiatan penelitian. Setelah 
mendapatkan izin, peneliti menemui guru kelas V. guna menyampaikan 
rencana kegiatan penilitian tindakan kelas V Dalam penelitian tersebut, 
peneliti meminta guru kelas V tersebut untuk menjadi  kolaborator dalam 
kegiatan penelitian yang akan dilaksanakan. (2) Penyampaian persepsi 
antara peneliti dengan guru kelas V. Pada tahap ini mengadakan diskusi 
untuk memperoleh keasamaan persepsi tentang hakikat penelitian tindakan 
kelas, karakteristik penelitian tindakan kelas, dan prosedur penelitian 
tindakan kelas. 
Dalam hal tujuan antara lain ditekankan bahwa PTK dilakukan 
untuk menanggulangi masalah pendidikan dan pengajaran yang dihadapi 
guru, masukan unsur-unsur pembaharuan dalam sistem pembelajaran yang 
sedang berjalan, serta membangun dan meningkatkan mutu interaksi 
belajar mengajar. Berkaitan dengan karakteristik penelitian antara lain 
ditekankan, guru merasa bahwa ada sesuatu yang perlu diperbaiki dalam 
praktek pembelajaran yang dilakukan selama ini, dan perbaikan tersebut 
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diprakarsai dari dalam diri guru sendiri (an inquiry of practice from 
within,), bukan oleh orang dari luar (Wardani dkk., 2004: 1.4).  
Sementara itu, berkenaan dengan prosedur penelitian antara lain 
ditekankan mekanisme penelitian, pihak-pihak yang terlihat secara aktif, 
alat atau instrumen yang digunakan, penilaian, serta ukuran keberhasilan 
(baik proses maupun hasil). Dalam kegiatan diskusi tersebut juga 
dibicarakan kegiatan pembelajaran mata pelajaran Bahasa Indonesia. 
khususnya menulis teks pidato rancangan model pengajaran experiential 
learning  
b. Pengenalan Awal 
Kegiatan yang dilakukan untuk mengetahui keterampilan menulis 
teks pidato adalah pemberian tes. Tes pertama menunjuk secara acak satu 
sampai dengan tiga siswa untuk berpidato di depan kelas. Selanjutnya tes 
memdis teks pidato. Tes tersebut diberikan sebelum memperoleh tindakan 
apapun. Setelah itu dilakukan analisis terhadap keterampilan siswa dalam 
berpidato, begitu pula hasil tulisan siswa. Analisis trsebut dilakukan untuk 
mengetahui penggunaan EYD atau kelemahan apa saja yang masih ada. 
Dan hasil analisis tersebut, dapat diketahui tingkat pemahaman megenai 
ejaan, dan kelemahan-kelemahan yang dihadapi oleh siswa. 
1. Merencanakan 
 Permasalahan-permasalahan yang telah berhasil diidentifikasi 
tersebut dijadikan dasar pijakan dalam penyusunan rencana tindakan. 
Rencana tindakan meliputi butir-butir perbaikan, bentuk kegiatan. 
wakil dan tempat pelaksanaan kegiatan, dari pihak-pihak yang terlibat 
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dalam kegiatan tersebut. Penenelitian jenis tindakan yang akan 
dilaksanakan juga mempertimhangkan pada teori yang relevan serta 
hasil pengumpu1an data yang telah diperoleh dari beberapa instrumen 
yang digunakan. Dalarn penelitian ini rencana tindakan berupa 
pembuatan siklus-siklus yang setiap siklusnya memuat beberapa 
langkah dalam menyelesaikan satu permasalahan. Untuk 
mengantisipasi serta meminimalkan permasalahan yang muncul, maka 
peneliti menggunakan dua siklus. Kedua siklus tersebut diprediksikan 
mampu  menye1esaikan permasalahan yang ada. Adapun kedua siklus 
tersebut antara lain sebagai berikut. 
a. Siklus 1 
Siklus merupakan  langkah awal untuk mencoba mengatasi 
masalah yang muncul. Kegiatan pembelajaran siklus permasalahan 
ini berlangsung di dalam kelas. Dalam siklus pertama ini guru 
menyediakan alat pcmbelajaran diantaranya tape recorde, rekaman 
teks pidato, salon, mik, dan beberapa contoh teks pidato. Setelah 
alat-alat yang dimaksud sudah siap guna menjelaskan mengenai 
pidato dan cara menulis teks pidato, dirasa cukup siswa disuruh 
untuk mendengarkan isi pidato yang terdapat pada rekaman 
tersebut. Dengan mendengarkan dan memperhatikan isi pidato 
diharapkan siswa memperoleh pengalaman baru mengenai pidato. 
Pengalaman-pengalaman yang diperoleh tadi dimaksudkan 
untuk mempermudah siswa dalam menulis teks pidato. Di dalam 
proses kegiatan mendengarkan teks pidato melalui tape recorder 
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guru berkeliling sambil mengamati sikap siswa terhadap kegiatan 
ini. Setelah di rasa cukup guru memberi kesempatan kepada siswa 
untuk mengajukan pertanyaan dengan melakukan pendekatan 
personal agar siswa belajar berani mengajukan pendapatnya. 
Pak Guru yang mengajar para siswa akan lebih mudah 
dipengaruhi jika para guru tersebut melakukan pendekatan 
personal. Pertanyaan-pertanyaan dan siswa ditampung dan 
dikembalikan lagi kepada siswa yang lain untuk di berikan  
jawaban, dan kemudian didikusikan dengan suatu kesimpulan 
yang dibimbing oleh guru. Apabila sudah tidak ada yang 
mengajukan pcrtanyaan siswa diberi tugas untuk membuat teks 
pidato. 
b. Siklus II 
Tempat duduk siswa bergeser guru memilih beberapa 
siswa yang telah mencapai nilai di atas kreteria ketuntasan 
minimal. Siswa tersebut dipencar merata, dengan maksud dalam 
pembelajaran nanti bisa memberikan bantuan penjelasan kepada 
temannya yang mengalami kesulitan. Tidak hanya itu sistem 
tempat duduk antara putra dan putri bercampur hal ini untuk 
menumbuhkembangkan kehidupan sosial. 
Dengan menyelidiki hubungan antara budaya dengan 
individu, Milinium menyatakan bahwa individu tidak akan 
terlepas dari kontek sosialnya. Individu dengan kata lain 
mengalami pembelajaran melalui interaksi antara diriya dengan 
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lingkungannya setiap waktu. Guru menjelaskan proses kegiatan 
dalam sikius II ini yaitu diawali dengan menyanyikan salah satu 
lagu wajib, agar suasana lebih menyenangkan. Guru membagikan 
contoh-contoh teks pidato dan kembali menjelaskan mengenai 
menulis tcks pidato. Setelah rasa cukup siswa diberi tugas untuk 
mendengarkan isi pidato yang diperdengarkan lewat kaset, sambil 
menyimak teks yang dibagikan. Setelah selesai dengan bimbingan 
guru siswa mendiskusikan mengenai teks pidato yang baru saja 
didengar dan disimak. 
Siswa diperoleh berdiskusi dengan teman sebelahnya. 
Diskusi dengan teman sebaya melalui forum ini lebih produktif 
daripada dengan dosen atau guru. Guru tetap memantau jalannya 
diskusi sambil mengamati akativitas siswa dalam kegiatan diskusi 
tersebut. Hasil diskusi tersebut bersama-sama dibicarakan 
bersama-sama antara guru dan siswa. Simpulan yang diperoleh 
dari hasil diskusi dijelaskan lagi oleh guru sehingga siswa benar-
benar mampu mernahami bagaimana cara menulis teks pidato. 
Dengan individual siswa di minta untuk menyusun teks pidato, 
guru berkeliling sambil memberikan bantuan personal kepada 
siswa yang masih mengalami kesulitan dalam menulis teks pidato. 
2. Meletakkan Tindakan 
Melakukan tindakan merupakan salah satu tahap kegiatan 
penelitian yang dilakukan untuk memecahkan atau megatasi 
permasalahan yang ada. Melakukan tindakan disesuaikan dengan 
49 
 
perencanaan yang telah disusun, dapat berupa diskusi, pelatihan, atau 
pemberian contoh.  
3. Pengamatan dan Evaluasi 
Pengamatan dilakukan terhadap kegiatan belajar mengajar 
yang diselenggarakan guru di kelas. Kegiatan pengamatan dilakukan 
dengan teknik berperan serta secara pasif. Kolaborator duduk paling 
belakang dengan posisi ini, kegiatan pengamalan terhadap aktivitas 
belajar mengajar di kelas dapat dilakukan dengan lelusa, ini untuk 
siklus I. Kolaborator yang posisinya sebagai pengamal dapat dengan 
seksama mingikuti kegiatan pembelajaran yang dilakukan guru, serta 
mencatat sesuatu yang diperlukan sebagai masukan bagi peneliti. 
Pengamatan difokuskan pada dua hal, yaitu kinerja guru dan respon 
siswa terhadap proses penerapan experiential learning. 
Pengamatan terhadap hal yang pertama adalah kemampuan 
dalam melaksanakan pembelajaran mnulis teks pidato dengan model 
pengajaran experiential learning. Pengamatan terhadap kinerja guru 
juga diarahkan pada penguasaan materi pelajaran, kemampuan 
menjelaskan pelajaran, kemampuan memotivasi siswa atau memberi 
penguatan, kemampuan bertanya, kemampuan memberikan latihan, 
dan umpan balik. Sikap pengamat dalam siklus II bebas, bisa duduk, 
juga bisa berjalan kesana kemari sambil mengamati sikap siswa, 
bahkan boleh membantu siswa apabila siswa mengalami kesulitan, 
atau mungkin juga membantu siswa yang menemui kesulitan akan 
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tetapi tidak berani mengajukan pertannyaan dalam mengikuti proses 
pembelajaran. 
Penilaian dilakukan untuk menentukan apakah peserta didik 
telah berhasil menguasai suatu kompetensi dasar mengacu ke 
indikator. Penilaian dilakukan pada waktu pembelajaran bagaimana 
aktivitas siswa dalam proses pembelajaran tersebut dan bagaimana 
setelah pembelajaran berlangsung sebuah indikator dapat dijaring 
dengan beberapa teknik penilaian. 
Konsep penilaian yang digunakan untuk menilai hasil kerja 
siswa dalam pembelajaran menulis tcks pidato dengan model 
experiential learning mengutamakan Rubric. Rubric dikenal juga 
dengan sebutan seorang rubric (menurut istilah yang digunakan 
Chicago Public School) terdiri dari beberapa komponen (Zainul dan 
Mulyana. 2005: 5.1 8—5.19). Komponen-komponen itu sebagai 
berikut. 





v Isi seluruh tulisan menarik 
v Alur pikiran lancar 
v Penggunaan struktur kalimat 
bagus 
v Penggunaan ejaan tepat 
 
Disamping itu  juga menggunakan penilaian secara kualitatif 
atau kuantitatif. Pedoman penilaian kualitatif dan kuantitatif di SD 
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berdasarkan petunjuk Depdikbud (dalam Mulyati, 2005: 8.8) adalah 
sebagai berikut. 
Sangat baik  = A  = 8,5 - 10 
Baik  = B = 7,0 - 8,4 
Cukup  = C =  5,5 - 6,9 
Kurang  = K  =  4,0 - 5,4 
Kurang sekali  =  < 4,0 
Apabila nilai peserta didik untuk indikator pencapaian sama 
atau lebih besar dari kriteria ketuntasan minimal, dapat dikatakan 
bahwa peserta didik itu telah menuntaskan indikator itu. Apabila 
semua indikator telah tuntas, dapat dikatakan peserta didik telah 
menguasai Kompetensi Dasar bersangkutan (BSNP, 2007: 45). 
Sebaliknya, apabila nilai indikator dan suatu Kompetcnsi Dasar lebih 
kecil dari kriteria ketuntasan minimal, dapat dikatakan peserta didik itu 
belum menuntaskan indikalor itu. Apabila jumlah indikator dari suatu 
Kompetensi Dasar yang belum tuntas sama atau lebih dari 50%. 
peserta didik belum dapat mempelajari Kompetensi Dasar berikutnya. 
Guru berupaya mencari solusi lain dengan mengulang materi pelajaran 
yang belum dikuasai siswa, dengan salah satu caranya adalah 
mengoptimalkan model pembelajaran yang diterapkan. 
4. Refleksi 
Sesuai dengan pendapat (Wardani dkk., 2004: 2.25) bahwa 
melakukan refleksi tidak ubahnya seperti berdiri di depan cermin untuk 
melihat kembali bayangan kita atau memantulkan kembali kejadian 
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yang perlu dikaji. Oleh karena itu tahap ini merupakan penilaian 
terhadap proses yang terjadi, masalah yang muncul, serta segala hal 
yang berkaitan dengan tindakan yang dilakukan. Pengamat juga 
melakukan evaluasi terhadap aspek-aspek yang diamati. Kegiatan ini 
adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk mengetahui atau 
mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan kinerja guru peneliti 
maupun respon siswa. Hasil evaluasi tersebut kemudian dijadikan 
masukan untuk membayangkan jenis perbaikan yang akan 



















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Diskripsi Latar  
Untuk mendapatkan data, peneliti mengadkan wawancara dengan pihak 
sekolah, dalam hal ini adalah kepala sekolah SD negeri I Taruban Bp. T 
Sumardi, S.Pd. pembicaraan antara peneliti dan kepala sekolah seperi yang 







Gambar 3. Wawancara Peneliti dengan Kepala Sekolah 
SD Negeri I Taruban terletak di dukuh Taruban Kenteng, Kecamatan 
Nogosari, kabupaten Boyolali, Jwa Tengah. Dala perkembangannya hingga 




terdiri dari kelas 1 45 Siswa, kelas II 38 Siswa, kelas III 24 Siswa, kelas 1V 36 
Siswa, kelas V 30 Siswa, dan kelas VI 21 Siswa. 
Sarana prasarana SD Negeri I Taruban memiliki gedung sarana belajar 
mengajar sebanyak 6 ruang, 1 buah ruang UKS, 1 buah ruang Kepala Sekolah 
dan guru, 1 buah ruang perpustakaan, 1 buah Mushola. Disamping itu dibangun 
pula kamar mandi/WC 4 buah, tempat parker, dan tiang bendera  1 bauh, tempat 
parker dan tiang bendera 1 buah. Sarana dan prasarana ini semua terawatt 
dengan rutin dan baik, maka SD ini tampak bersih, sehat, dan menyenangkan 
bagi siswa juga guru. 
 
Gambar 4. Gapura Masuk SD Negeri I Taruban  
 
Secara rinci guru dan karyawan SD Negeri I Taruban kabupaten 
Boyolali berjumlah 15 Orang, yang terdiri dari 10 orang pegawai negeri sipil 
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dan 5 orang masih wiyata bakti atau tenaga honorer. Semuua guru tersebut 
berpendidikan minimal D II. Data tentang gru secara lengkap dapat di lihat 
dalam table berikut. 
Tabel 2. Daftar Nama guru dan karyawan beserta pendidikannya 
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Ibu Tri Wahyuningsih, S.Pd Merupakan kolaborator utama dalam 
penelitian ini. Para guru dan karyawan lainnya mempengaruhi tngkat 
kemampuan siswa Dalam Proses pembelajaran. Sebagaian besar guru dan 












Gambar 5. Foto Bersama Kepala Sekolah dan Sebagaian Guru 
 
Dalam keseharian hubungan anatara guru dan kepala sekolah saat di 
ruang gurupun sangat akrap dan penuh kekeluargaan. Dengan keakraban yang 
terbina dengan baik ini, segala permasalahan dapat segera diselesaikan dengan 
baik.  
Gambaran umum siswa tahun pembelajaran 2009/2010 ini 
perkembangan siswa bervariasi, baik segi jumlah maupun prestasi. Secara 
umum sekolah ini berada daam peringkat baik. Perkembangan siswa dapat 
dilihat pada table berikut. 
Tabel 1. Data Statistik siswa SD Negeri 1 Taruban 
Banyaknya Siswa 
Awal Bulan Masuk Keluar Akhir Bulan No Kelas 











































































Jumlah 195 - - - - - -   195 
(Sumber : Laporan Bulanan  SD Negeri I Taruban, Bulan Nopember 2009) 
Dalam kegiatan sehari-harinya baik kepala sekolah guru, karyawan 
maupun siswa seperti umumnya sekolah –sekolah yang lain, yaitu melakukan 
tugas fungsinya masing-masing, Kepala Sekolah memimpin mement semua 
komponen  dan kegiatan sekolah baik yang berkaitan dengan kedinasan maupun 
yang hubungannya dengan lingkungan sekolah. Semua aktivitas atas kendali 
kepala sekolah. Namun demikian kepada sekolah juga sering kali berkoordiansi 
dengan guru khususnya jika ada sesuatu yang menyangkut dengan warga 
sekolah yang tidak dapat diselesaikan sendiri. 
Tidak hanya dengan guru, kepala sekolah dengan dukungan guru juga 
sering berkomunikasi dengan likungan baik itu RT, Komite, bahkan kepala desa 
untuk mendapatkan sesualu yang positif guna kelancaran proses kegiatan di 
sekolah. Demikian halnya guru, masing-masing bertugas sesuai dengan tugas 
dan fungsinya. Hal ini sudah disadari bahwa tugas utama guru adalah mengajar 
dan mendidik, tentu saja dengan perangkat lainnya yang berupa pengerjaan 
administrasi kelas masing-masing.  
 
B. Deskripsi Hasil Penelitian 
Kegiatan Pratindakan 
Kegiatan pratindakan dilasanakan untuk melakukan dialog dengan 
teman sejawat (kolaborator). Dialog ini diakukan di raung kelas setelah 
pelajaran selesai. Kegiatan ini dilakukan semi resmi artinya dalarn pembicaraan 
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ini tidak formal juga tidak semaunya sendiri, tetap ada batas-batas tertentu yang 
tidak perlu dibicarakan. Diketahui bahwa kolaborator ini teman sejawat yang 
sudah lehih dari 10 tahun sama-sama mengabdi di SD ini. Dengan demikian 
pembicaraan berjalan dengan santai dan menghasilkan sesuatu yang memang 
diharapkan. Pembicaraan tersebut membicarakan tentang beberapa 
permasalahan yang dihadapi guru dalam proses pembelajarar Bahasa Indonesia 
khususnya dalam  pembelajaran menulis teks pidato, upaya peningkatan 
layanan kualitas pembelajaran, perencanaan pembelajaran, proses menyusun 
rancangan tindakan pembelajaran, dan pelaksanaan proses pembelajaran Bahasa 
Indonesia yang akan dilaksanakan. 
 






a. Dialog tentang pemasalahan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. 
Sebelum proses pencian di laksanakan terlebih dahulu konsultasi 
dengan kolaborator yaitu untuk membahas permasalahan yang dihadapi 
selama proses pembelajaran yang dilaksanakan selama ini. Dari hasil 
pembicaraan dengan teman sejawat dapat diketahui bahwa pada pelajaran 
Bahasa Indonesia khususnya menulis teks pidato, bahwa aktivitas siswa 
belum optimal sering mengalami kesulitan dan hasil yang diperoleh kurang 
memenuhi standar minimal. 
Selanjutnya dalam dialog tersehut, guru atau teman sejawat 
diminta untuk secara terbuka mengungkapkan permasalahan yang dihadapi 
yang didasarkan pada pengalamanya selama ini. Hasil diskusi antara 
peneliti dengan kolaborator serta wawancara peneliti dengan beberapa siswa 
kelas V dapat dikcmukakan penyebab permasalahan tersebut mencakup (1) 
kekurang tepatan guru dalam menerapkan pendekakatan pembelajaran, (2) 
selama ini pebelajar yang sering dilakukan di kelas adalah metode ceramah 
yang berpusat pada guru, sehingga kurang meberi kesempatan kepada siswa 
untuk lebih banyak melakukan latihan-latihan membaca teks maupun 
menulis teks. Padahal cara ini merupakan cara yang baik untuk 
meningkatkan kcterampilan menulis. 
Dengan seringnya memberikan latihan kepada siswa akan 
membina sikap positif tcrhadap pembelajaran menulis teks pidato. Selain 
guru selalu mendominasi KBM dengan menekankan penggunaan teknik 
ceramah selama penyajian materi pembelajaran. Guru biasanya hanya 
member kesempatan kepada siswa untuk bertanya pada akhir pelajaran. Hal 
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ini menyebabkan siswa enggan bertanya. Dalam KBM terbatasnya dialog 
diantara guru dan siswa, termasuk juga siswa dengan siswa. Guru kurang 
memberi kesempatan kepada siswa untuk saling berinteraksi, baik secara 
berkelompok maupun secara klasikal. Komunikasi selama KBM cenderung 
satu arah, yakni dari guru ke siswa, karena merasa bosan siswa kadang 
berbicara sendiri dengan temannya bahkan bersikap kurang positif terhadap 
pembelajaran yang berlangsung. 
Dengan dominannya  metode ceramah, selama KBM guru lebih 
menekankan penjelasan yang bersifat verbal. Guru kurang memberi latihan 
menulis, sedikitnya contoh-contoh teks pidato yang dibcrikan kepada siswa. 
Kalaupun latihan menulis teka pidato itu diberikan, umpan balik dari guru 
masih sangat kurang yang rnengakibatkan siswa membuat kesalahan yang 
sama secara berulang-ulang. Guru hanya mcnyuruh membuka buku paket 
Belajar Aktif Bahasa Indonesia tanpa mengembangkan isinya, siswa. 
disuruh membaca dan memperhatikan contoh kemudian diberi tugas. 
Uraian di atas dapat disimpulkan bahwa permasalahan yang 
dihadapi guru dalam pembelajaran menulis tcks pidato adalah pendekatan 
pembelajaran yang kurang memberikan kcsempatan kepada siswa untuk 
beraktivitas dan menggali sendiri potensi yang dimiliki siswa untuk menjadi 
terampil. Guru masih kesulitan dalam mengembangkan aktivtas dan sikap 
siswa dalam proses pembelajaran. 




Berdasarkan uraian permasalahan yang dihadapi guru dalam 
pembelajaran sebagaimana tesebut di atas, maka peneliti dan teman sejawat 
berusaha untuk menemukan solusinya sebagai upaya perbaikan kualitas 
pembelajaran,  sehingga dapat mendorong siswa untuk dapat lebih optimal 
dalam proses pembelajaran dan dapat meningkatkan keterampilan menulis 
teks pidato. Dengan demikian guru dituntut untuk merencanakan 
pembelajaran yang berfokus pada upaya melibatkan siswa secara lebih aktif, 
sehingga siswa bukan lagi sebagai objek, melainkan lebih sebagai subjek 
belajar,  dan ini sesuai dengan tuntutan kurikulum sekarang ini yaitu 
Kurikulum Tingkat Satuan Pedidikan (KTSP). 
Guru diharapkan dapat merencanakan dan mengorganisir proses 
pembelajaran menulis teks pidato sedemikiannya, sehingga pada akhirnya 
tumuan pembelajaran dapat tercapai secara efcktif scsuai dengan apa yang 
di harapkan. Oleh karena itu, pembelajaran menulis teks pidato harus 
dirancang dan disajikan dengan lebih menarik melalui proses pembelajaran 
yang bernuansa menycnangkan dalam rangka mengembangkan 
keterampilan, sikap dan aktivitas siswa dalam belajar, sehingga proses 
pembelajaran dapat lebih menarik dan optimal. 
c. Percncanaan Pembaharuan Pembelajaran Bahasa Indonesia Khususnya 
Menulis 
Untuk pembaharuan pembelajaran menulis teks pidato, dibuat 
rancangan mengenal proscs pcmbelajaran yang dilaksanakan dengan lebih 




1).  Menetapkan Upaya Pcningkatan Kualitas Pembelajaran Menulis Teks 
Pidato 
Dari uraian di atas solusi yang harus diambil sabagai upaya 
peningkatan kualitas pembelajaran menulis teks pidato adalah 
diperlukannya rancangan proses pembelajaran yang dapat meningkatkan 
keterampilan, sikap dan aktivitas siswa dalam belajar yaitu dengan 
mencoba menerapkan model pembelajaran belajar melalui pengalaman 
(experiential learning). 
Dari penjelasan peneliti mengenai belajar melalui pengalaman 
(experiential learning), guru sebagai kolaborator menanggapinya 
dengan sikap positif. Selanjutnya guru dan peneliti sepakat untuk 
mencoba menerapkan model ini pada kelas V, karena PTK memang 
tepat dilaksanakan untuk satu kelas, dan kebetulan peneliti merupakan 
guru kelas tersebut Proses pembelajaran ini mengoptimalkan peran serta 
siswa dan membekalinya dengan sikap saling ketergantungan positif, 
tanggung jawab individu dan kerja sama, serta dapat mengembangkan 
jiwa sosial siswa dalam dalam belajar melalui pengalaman (experiential 
learning) menjadi salah satu alternatif untuk meningkatkan optimalisasi 
siswa dalam proses pembelajaran menulis teks pidato. 
2). Penyamaan Persepsi antara Guru dan Peneli tentang Model Belajar 
Melalui Pengalaman (experiential learning) 
Dalam proses penyamaan persepsi, peneliti dan guru 
(kolaborator) mendiskusikan hal-hal yang pokok terlebih dahulu, yang  
harus di lakukan oleh guru peneliti adalah menyusun rancangan 
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pembelajaran model belajar melalui pengalaman (experiential learning). 
Dari hasil pembicaraan tersebut disepakati peneliti mencatat poin-poin 
yang harus dilakukan scbelum guru (peneliti) membuat rancangan 
pembelajaran yang akan dilaksanakan, yaitu guru harus melakukan 
preles yang berupa memberi tugas pada siswa untuk menulis teks pidato, 
dengan topik yang ditentukan oleh peneliti. 
 
C.  Penerapan Model Belajar Melalui Penga1aman (experiential learning) 
untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Teks Pidato 
1.  Siklus I 
Untuk mengatasi permasalahan yang dialami siswa dalam menulis 
teks pidato tersebut, dalam penelitian ini diterapkan model belajar melalui 
pengalaman (experiential learning) diharapakan dapat diperoleh hasil yang 
optimal dalam memberikan solusi terhadap permasalahan tersebut. Sesuai 
dengan teori yang ada pada penelitian tindakan (Action Rescarh), ditempuh 
langkah - langkah sebagai berikut. 
a. Perencanaan (Planing) 
Untuk melaksanakan tindakan dalam pembelajaran diperlukan 
suatu rancangan yang dijadikan pedoman bagi guru. Yaitu disain 
pembelajaran belajar melalui pengalaman. Rancangan ini merupakan 
suatu rancangan dengan nuansa yang konduksif sebagai upaya untuk 
mengoptimalkan aktivtas siswa dalam belajar, sehingga tujuan belajar 
siswa dapat tercapai lebih baik. 
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Dalam disain pembelajaran ini peran guru disamping sebagai 
fasilitator juga sebagai manjer dan konsultan dalam memberdayakan 
belajar siswa. Guru berkewajiban untuk mengarnati aktivitas siswa 
selama proses pembelajaran berlangsung, dan memberikan motivasi 
yang bisa mendorong siswa untuk belanjar yang lebih baik. 
Berikut contoh rancangan tindakan pembelajaran menulis teks 




















Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus I 
Mata Pelajaran  :  Bahasa Indonesia 
Tcma  : Kehidupan Masyakat 
Kelas / Semester : V/I 
Alokasi waktu  :  4 jam pelajaran (2 kali pertemuan) 
A. Standar Kompetensi 
Menulis 
Mengungkapkan pikiran dan informasi secara tertulis dalam bentuk naskah 
pidato dan surat resmi. 
B. Kompetensi Dasar 
Menyusun naskah pidato/sambutan (perpisahan, ulang tahun, perayaan 
sekolah, dan lain-lain) dengan hahasa yang baik dan benar, serta 
memperhatikan penggunaan ejaan. 
C. Indikator 
Melalui pengamatan, penerapan, diskusi, tanya jawab, dan penjelasan 
guru tentang materi pelajaran, siswa diharapkan dapat: 
1.  Menyebutkan macam-macam pidato. 
2.  Menyebutkan kerangka pidato. 
3.  Menulis naskah pidato dengan baik dan bernar 
D. Materi Pokok 
1. Macam-macam pidat, kerangka pidato, teks pidato. 
E. Sumber Belajar, Media Pembelajaran 
1. Sumber belajar 
Sumber belajar yang terdiri dari beberapa komponen. 
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Kurikulum / KTSP dan silabus Bahasa Indonesia 
Bahasa Indonesia Kelas 5 Erlangga 
Buku lain yang relevan. 
2. Media pembelajaran 
 Tape recorder, kaset, salon, mik, teks pidato. 
3. Metode pembelajarn  
Tugas, diskusi, tanya jawab; demontrasi. 
F. Strategi Pembelajaran 
1. Pertemuan ke 1 (2 jam pelajaran) 
Tujuuan Pembelajaran 
v Siswa dapat menyebutkan macam-macam pidato. 
v Siswa dapat menyebukan kerangka pidato. 
v Siswa dapat mcnulis pembukaan teks pidato. 
Kegialan Awal 
v Tanya jawab mengenai pidato.  
Kegiatan Inti 
v Guru menjelaskan pokok-pokok pidato, dan disertai tanya jawab. 
v Guru memperdengarkan beberapa rekaman pidato dengan jeda dan 
Tanya jawab 
v Siswa menulis pembukaan teks pidato 
Kegiatan Penutup 
Salah satu siswa membackan hasil kerjanya berupa pembukaan teks pidato. 




2. Pertemuan ke 2 (2 jam pelajaran) 
Tujuuan Pembelajaran 
v Siswa dapat menyebutkan macam-macam pidato. 
v Siswa dapat menyebukan kerangka pidato. 
v Siswa dapat mcnulis pembukaan teks pidato. 
Kegialan Awal 
v Tanya jawab mengenai pidato.  
Kegiatan Inti 
v Guru menjelaskan pokok-pokok pidato, dan disertai tanya jawab. 
v Guru memperdengarkan beberapa rekaman pidato dengan jeda dan 
Tanya jawab 
v Siswa menulis pembukaan teks pidato 
Kegiatan Penutup 
Salah satu siswa membackan hasil kerjanya berupa pembukaan teks pidato. 
Pemberian tugas rumah (PR) 
 
    Mengetahui  






T. Sumadi, S.Pd          Sunarti 









b. Tindakan (Acting) 
v Sesuai dengan rencana yang dirancang di atas, guru 
mengadakan apersepsi yang berupa tanyajawab dengan siswa 
yang berkaitan dengan teks pidato. 
v Memasuki kegiatan inti, guru menjelaskan cara menulis teks 
pidato. 
v Melalui Tape recorder guru memperdengarkan tiga contoh teks 
pidato. 
v Diskusi mengenai menulis teks pidato. 
v Diperdengarkan 1agi 2 contoh teks pidato. 
v Tanya jawab dan memantapkan penjelasan pokok-pokok 
menulis teks pidato.  
v Siswa dipersilahkan mempersiapkan alat tulis, kemudian guru 










 Gambar 7 Suasana Pelajaran Menulis Teks Pidato 
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c. Pengamatan Observasi 
Selama dalam proses pembelajaran peneliti mengadakan 
analisis kelebihan dan kekurangan dari tindakan tersebut. Kekurangan 
yang ditemukan dan menghambat jalannya proses tindakan I dijadikan 
dasar untuk perbaikan pada siklus berikutnya. Demikian halnya guru, 
dalam kegiatan ini tidak hanya duduk atau berdiri di depan kelas tctapi 
berkeliling sambil mengamati kegiatan siswa dalam menulis teks 
pidato. Apabila melihat siswa yang mengalami kesulitan guru segera 
menghampiri dan memberikan bimbingan secara personal, tanpa 
mengesampingkan siswa yang lain. 
d. Refleksi (Reflecting) 
Dalam tahap refleksi ini dilakukan diskusi antara peneliti 
dengan guru. Pelaksanaan diskusi fleksibel, hal ini karena selain guru 
juga teman sejawat yang dalam hal ini sebagai kolaboralor, juga 
dengan bersikap fleksibel akan dengan mudah didapat kekurangan-
kekurangan yang ada untuk langkah yang tepat dalam proses siklus 
selanjutnya. siklus selanjutnya. 
Dalam siklus I ini ternyata sudah menunjukkan peningkatan 
baik itu sikap siswa dalam proscs pembelajaran, maupun hasil kerja 
siswa yang berupa teks pidato. Namun masih perlu diupayakan 
pelatihan dan bimbingan yang intensif terhadap proses pembelajaran 
menulis teks pidato dengan model belajar melalui pengalaman 
(experiential learning). Oleh karena itu perlu adanya siklus II untuk 
memantapkan sikap positif siswa, dan lebih mengoptimalkan 
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keterampilan siswa dalam menulis teks pidato. Dengan cara 
mengoptimalkan rekaman dan teks pidato untuk dibacakan sebagai 
contoh. 
e. HasiI Tindakan I dan Evaluasi 
Sebelum disampaikan hasil setiap siklus, perlu dipahami KKM 
SD N 1 Taruban.  
 Tabel 4.  Kreteria Ketuntasan Minimal (KKM) SD Negeri I Taruban 
SKBM Komponen Aspek Penilian  
I II III IV V VI 
A. Mata Pelajaran  
1. Pendidikan 
Agama 
Teori praktek  70 70 70 70 70 70 
Pemahaman Konsep 60 60 60 60 60 60 2. PKn 
Penerapan  70 70 70 70 70 70 
Mendengarkan  65 65 65 65 65 65 
Berbicara 65 65 65 65 65 65 
3. Bahasa 
Indonesia 
Menulis 65 65 65 65 65 65 
Berhitung 65 65 65 65 65 65 
Geometri 60 60 60 60 60 60 4. Matematika 
Pengolahan Data 60 60 60 60 60 60 
Penguasaan Konsep 60 60 60 60 60 60 
Keterampilan IPA 60 60 60 60 60 60 5. IPA/SAINS 
Sikap Ilmiah 60 60 60 60 60 60 
Penguasaan Konsep 60 60 60 60 60 60 
Ketrampilan IPS 65 65 65 65 65 65 6. IPS 
Sikap Ilmiah 60 60 60 60 60 60 
Seni Rupa 60 60 60 60 60 60 
Seni Musik  60 60 60 60 60 60 7. SBK 
Kerajinan Tangan 60 60 60 60 60 60 
Permainan dan OR 60 60 60 60 60 60 
Pengembangan 60 60 60 60 60 60 
8. Pendidikan 
Jasmani 
Uji diri/senam 60 60 60 60 60 60 
Bahasa Jawa / SSD 60 60 60 60 60 60 
9. Muatan Lokal Bahasa Inggris 60 60 60 60 60 60 
Pramuka B B B B B B 
Dokter Kecil B B B B B B 
10. Pengembangan 
Diri 




Kreteria Ketuntasan  
1. Menyelesaikan seluruh program pembelajaran 
2. Memperoleh nilai minimal sama dengan KKM pada penilian akhir untuk seluruh 
kelompok mata pelajaran 
Tabel 5. Hasil Tindakan dalam Siklus I 
Aspek yang dinilai 
No Nama 






1 Ahmad. M. H 17 15 15 13 60 6,0 Cukup 
2 Aini Dianita  18 15 14 13 60 6,0 Cukup 
3 Aldi Kurniawan  20 20 17 13 70 7,0 Baik 
4 Dessy Ambar Sari 22 20 18 15 75 7,5 Baik 
5 Danik Marlisa  20 20 16 16 72 7,2 Baik 
6 Diki Irwantoko 20 20 17 16 73 7,3 Baik 
7 Doni Saputro 23 22 18 18 81 8,1 Baik 
8 Hanifah N. A 23 23 18 18 82 8,2 Baik 
9 Ichwan 22 20 18 17 77 7,7 Baik 
10 Lis Giyarti 24 23 18 19 84 8,4 Baik 
11 Iqbal Roub F 18 18 14 10 60 6,0 Cukup 
12 Krisniawati 23 23 19 18 83 8,3 Baik 
13 Moh. Thoriq A 20 20 17 16 73 7,3 Baik 
14 Moh. Tomi S 19 18 17 16 70 7,0 Baik 
15 Nina Indriyani 20 18 15 15 69 6,9 Cukup 
16 Nova Lianasari 18 18 17 15 68 6,8 Cukup 
17 Putri Cahyo K 16 15 14 10 55 5,5 Cukup 
18 Rahmawati N 20 18 15 15 68 6,8 Cukup 
19 Reno Bram E. 20 18 15 14 67 6,7 Cukup 
20 Riki Nopiyanto 20 19 16 14 69 6,9 Cukup 
21 Riska A 20 18 16 14 68 6,8 Cukup 
22 Riski R 22 20 17 17 76 7,6 Baik 
23 Wahyu N. S 18 18 16 14 66 6,6 Cukup 
24 Wildan Al. 18 17 16 13 64 6,4 Cukup 
25 Winda R. 20 18 18 13 69 6,9 Cukup 
26 Tirsa Rafiqa H 21 20 15 15 71 7,1 Baik 
27 Fais Nur K  17 17 13 10 57 5,7 Cukup 
28 Yayuk A 18 17 14 10 59 5,9 Cukup 
29 Riska O 20 17 13 10 60 6,0 Cukup 
30 Fenti Nur K 18 16 13 10 57 5,7 Cukup 
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Jumlah dan rata-rata 2.063 6,87 Cukup 
 
Keterangan :  
Aspek Penilian  
1. Isi Seluruh tulisan menarik  =  30 
2. Alur pikiran lancer = 30 
3. Penggunaan struktur kalimat = 20 
4. Penggunaan ejaan tepat = 20 
Sangat baik    = A  = 8,5 - 10 
Baik     = B = 7,0 - 8,4 
Cukup     = C =  5,5 - 6,9 
Kurang     = K  =  4,0 - 5,4 
Kurang sekali    =  < 4,0 
Berdasarkan hasil yang telah diperoleh di atas dapat dievaluasi bahwa 
ternyata setelah diterapkannya model belajar melalui peranan dalam siklus I 
sudah menunjukkan adanya peningkatan mengenai hasil menulis teks pidato. 
Akan tetapi penggunaan media pembelajaran yang berupa rekaman dan teks 
pidato sebagai sumber untuk mendapatkan pengalaman belum optimal, 
termasuk aktivitas siswa dalam proses pembelajaran masih perlu ditingkatkan. 
5.  Siklus II 
a.  Perencanaan (Planning) 
Meneruskan langkah tindakan I, dengan lebih mengoptimalkan media 
untuk dapat digunakan siswa dalam memperoleh pengalaman. Jika dalam 
siklus I media didominasi oleh rekaman yang diperdengarkan melalui tape 
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recorder, dalam siklus II ini diberikan contoh lembaran teks pidato. Dengan 
demikian siswa selain mendengar juga dapat menyimak teks yang sesuai 
























Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus II 
Mata Pelajaran  :  Bahasa Indonesia 
Tcma  : Kehidupan Masyakat 
Kelas / Semester : V/I 
Alokasi waktu  :  2 jam pelajaran (1 kali pertemuan) 
A. Standar Kompetensi 
Menulis 
Mengungkapkan pikiran dan informasi secara tertulis dalam bentuk naskah 
pidato dan surat resmi. 
B. Kompetensi Dasar 
Menyusun naskah pidato/sambutan (perpisahan, ulang tahun, perayaan 
sekolah, dan lain-lain) dengan hahasa yang baik dan benar, serta 
memperhatikan penggunaan ejaan. 
C. Indikator 
Melalui pengamatan, penerapan, diskusi, tanya jawab, dan penjelasan 
guru tentang materi pelajaran, siswa diharapkan dapat: 
1.  Menyebutkan kerangka pidato. 
2.  Menulis naskah pidato dengan baik dan bernar 
D. Materi Pokok 
1. Kerangka pidato 
2. Teks pidato. 
E. Sumber Belajar, Media Pembelajaran 
1. Sumber belajar 
Kurikulum / KTSP dan silabus Bahasa Indonesia 
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Bahasa Indonesia Kelas 5 Erlangga 
Buku lain yang relevan. 
2. Media pembelajaran 
 Tape recorder, kaset, salon, mik, teks pidato. 
3. Metode pembelajarn  
Bervariasi antara Tugas, diskusi, tanya jawab; demontrasi. 
 
F. Strategi Pembelajaran 
Tujuuan Pembelajaran 
v Siswa dapat menyebutkan macam-macam pidato. 
v Siswa dapat mcnulis pembukaan teks pidato. 
Kegialan Awal 
v Untuk menciptakan suasana riang gembira - siswa diajak menyanyikan 
salah satu lagu wajib. 
v Menunjuk salah satu siswa untuk membaca teks pidato di depan kelas 
sebagai awal untuk memperkaya pengalaman siswa. 
v Guru memberi komentar dan menjelaskan mengenai menulis teks pidato. 
Kegiatan Inti 
v Guru menjelaskan pokok-pokok pidato, dan disertai tanyajawab. 
v Guru memperdengarkan beberapa rekaman pidato dengan jeda dan Tanya 
jawab. 
v Salah satu siswa diminta untuk membacakan teks pidato. 
v Siswa menulis teks pidato. 
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Dalam jangka waktu tertentu diperdengarkan teks pidato, dan diberikan 
teks pidato. Jadi selain mendengarkan siswa juga bisa menyimak dan teks yang 
dibagikan oleh guru. Jika suasana kelihatan membosankan, guru menunjuk 
salah satu siswa untuk membacakan teks pidato di depan kelas setelah selesai 
diberi aplos dengan tepuk tangan. Dengan situasi belajar yang menyenangkan 
siswa tidak akan merasa bosan, dan Pembelajaran berjalan lebih aktif dan 
kreatif 
Kegiatan Penutup 
Salah satu siswa membacakan hasil kerjanya berupa pembukaan teks pidato.  
Hasil tulisan siswa dikumpulkan untuk diadakan penilian. 
Pemberian Tugas Rumah  
Penilian 
              Taruban,   juli 2009 
    Mengetahui  






T. Sumadi, S.Pd         Sunarti 










b. Tindakan (Acting) 
v Sesuai dengan rencana yang dirancang di atas untuk mengubah situasi 
siswa diajak menyanyikan salah satu lagu wajib. 
v Guru memberi komentar dan memberi penjelasan pokok-pokok pidato 
dan dilanjutkan menunjuk salah satu siswa untuk membacakan teks 
pidato.  
v Memasuki kegiatan inti, guru menjelaskan cara menulis teks pidato. 
v Melalui Tape recorder guru memperdengarkan tiga contoh teks pidato 
dan membagikan teks pidato sebagai contoh. 
v Tanya jawab di memantapkan penjelasan pokok-pokok menulis teks 
pidato. 
v Siswa dipersilahkan mempersiapkan alat tulis, kemudian guru 
memberikan tugas untuk menulis teks pidato dengan topik yang sudah 
ditentukan 
v Dalam jangka waktu tertentu diperdengarkan teks pidato, dan diberikan 
teks pidato. Jadi selain mendengarkan siswa juga bisa menyimak dan 
teks yang dibagikan oleh guru. Jika suasana kelihatan membosankan, 
guru menunjuk salah satu siswa untuk membacakan teks pidato di 
depan kelas setelah selesai diberi aplos dengan tepuk tangan. Dengan 
situasi belajar yang menyenangkan siswa tidak akan merasa bosan, dan 
Pembelajaran berjalan lebih aktif dan kreatif. Agar tidak terpaku pada 
teks pidato, setelah selesai dibacakan, teks yang berada di tiap-tiap 





Gambar 8. Suasana Pembelajaran Menulis Teks Pidato pada siklus II 
c. Pengamatan (Observation) 
Pada prinsipnya pengamatan pada siklus II ini hampir sama dengan 
siklus I, yaitu selama dalam proses pembelajaran peneliti mengadakan 
analisis kelebihan dan kekurangan dan tindakan tersebut. Kekurangan yang 
ditemukan dan menghambat jalannya proses tindakan II diadakan dasar 
untuk perbaikan pada siklus berikutnya. Demikian halnya guru dalam  
kegiatan ini tidaknya duduk atau berdiri di depan kelas tetapi berkeliling 
sambil mengamati kegiatan siswa dalam menulis teks pidato. Apabila 
melihat siswa. Apabila melihat siswa yang mengalami kesulitan guru 
segera menghampiri dan memberikan bimbingan secara personal, tanpa 
mengesampingkan siswa yang lain. 
d. Refleksi (Reflecting) 
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Dalam tahap refleksi ini dilakukan diskusi antara peneliti dengan 
guru. Pelaksanaan diskusi fleksibel, hal ini karena selain guru juga teman 
sejawat yang dalam hal ini sebagai kolaboralor, juga dengan bersikap 
fleksibel akan dengan mudah didapat kekurangan-kekurangan yang ada 
untuk langkah yang tepat dalam proses siklus selanjutnya. siklus 
selanjutnya. 
Dalam siklus II ini ternyata sudah menunjukkan peningkatan yang 
lebih baik daripada siklus I. Disamping  itu sikap siswa dalam proscs 
pembelajaran menulis teks pidato dalam siklus II ini sudah menunjukkan 
sikap yang positif, hal ini terlihat siswa Nampak senang dan gembira dalam 
proses pembelajaran, bahkan pelajaran minta untuk dilanjutkan.  
e. Hasil tindakan II dan evaluasi  
Tabel 6.  Hasil tindakan II dan evaluasi  
Aspek yang dinilai 
No Nama 






1 Ahmad. M. H 20 15 15 13 63 6,3 Cukup 
2 Aini Dianita  20 15 15 14 64 6,4 Cukup 
3 Aldi Kurniawan  25 20 17 13 75 7,5 Baik 
4 Dessy Ambar Sari 25 22 18 16 81 8,1 Baik 
5 Danik Marlisa  25 22 18 17 82 8,2 Baik 
6 Diki Irwantoko 25 22 17 17 81 8,1 Baik 
7 Doni Saputro 26 22 17 18 83 8,3 Baik 
8 Hanifah N. A 27 22 17 18 84 8,4 Baik 
9 Ichwan 28 22 18 17 85 8,5 Sangat Baik 
10 Lis Giyarti 28 23 18 16 85 8,5 Sangat Baik 
11 Iqbal Roub F 18 18 14 10 60 6,0 Cukup   
12 Krisniawati 28 23 18 16 85 8,5 Sangat Baik 
13 Moh. Thoriq A 25 22 17 15 79 7,9 Baik 
14 Moh. Tomi S 20 20 17 17 74 7,4 Baik 
15 Nina Indriyani 20 18 16 15 69 6,9 Cukup 
16 Nova Lianasari 22 21 14 15 72 7,2 Baik 
17 Putri Cahyo K 21 15 14 10 60 6,0 Cukup 
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18 Rahmawati N 22 17 15 15 69 6,9 Cukup 
19 Reno Bram E. 20 20 15 15 70 7,0 Baik 
20 Riki Nopiyanto 22 19 15 14 70 7,0 Baik 
21 Riska A 19 18 16 15 68 6,8 Cukup 
22 Riski R 26 20 17 17 80 8,0 Baik 
23 Wahyu N. S 20 18 16 14 68 6,8 Cukup 
24 Wildan Al. 20 17 17 13 67 6,7 Cukup 
25 Winda R. 20 19 17 13 69 6,9 Cukup 
26 Tirsa Rafiqa H 23 22 15 15 75 7,5 Baik 
27 Fais Nur K  20 17 14 10 61 6,1 Cukup 
28 Yayuk A 22 20 15 11 68 6,8 Cukup 
29 Riska O 22 18 13 10 63 6,3 Cukup 
30 Fenti Nur K 20 17 13 10 60 6,0 Cukup 
Jumlah dan rata-rata 2.170 7,23 Baik 
  
Keterangan :  
Aspek Penilian  
1. Isi Seluruh tulisan menarik  =  30 
2. Alur pikiran lancer = 30 
3. Penggunaan struktur kalimat = 20 
4. Penggunaan ejaan tepat = 20 
Sangat baik    = A  = 8,5 - 10 
Baik     = B = 7,0 - 8,4 
Cukup     = C =  5,5 - 6,9 
Kurang     = K  =  4,0 - 5,4 
Kurang sekali    =  < 4,0 
Berdasarkan hasil yang telah diperoleh di atas dapat dievaluasi bahwa 
ternyata setelah diterapkannya model belajar melalui pengalaman dalam siklus 
II proses pembelajaran lebih meningkat. Siswa kelihatan antusias dan mengikuti  
81 
 
pembelajran dengan riang dan gembira. Oleh karena itu model ini perlu untuk 
dikembangkan terus-menerus. 
 
D. Pembahasan dari Setiap Siklus 
1. Pembahasan Siklus I   
Kegiatan pembelajaran dalam siklus I guru terlebih dulu memberi 
motivasi dan menyampaikan pertanyaan-pertanyaan yang ada kaitannya 
dengan teks pidato. Motivasi berupa cerita singkat keuntungan yang 
diperoleh jika seseorang pandai menulis pidato dan bisa berpidato. 
Kemudian dilanjutkan dengan menyediakan alat pembelajaran diantaranya 
tape recorde dan kaset yang berisi ringkasan pidato. Setelah alat-alat yang 
dimaksud sudah siap guru menjelaskan mengenai pidato dan teknik 
menulis teks pidato, dirasa cukup siswa disuruh untuk mendengarkan isi 
pidato yang terdapat pada kaset tersebut. 
Dengan medengarkan dan memperhatikan isi pidato yang di 
perdengarkan diharapkan siswa akan memperoleh pengalaman baru 
mengenai pidato. Pengalaman-pengalaman yang diperoleh tadi 
dimaksudkan untuk mempermudah siswa dalam menulis teks pidato. Di 
dalam proses pentranferan teks pidato yang melalui tape recorde tadi guru 
berkeliling sambil mengamati sikap siswa terhadap kegiatan ini. Setelah 
dirasa cukup guru memberi kesempatan kepada siswa untuk mengajukan 
pertanyaan, guru menampung pertanyaan dan dikembalikan lagi kepada 
siswa yang lain untuk memberikan jawaban, kemudian diskusikan dengan 
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suatu kesimpulan yang dibimbing oleh guru. Apabila tidak ada yang 
mengajukan pertanyaan siswa diberi tugas untuk membuat teks pidato. 
Pada akhir pembelajaran guru memberikan tugas pada siswa untuk 
membacakan hasil kerjanya berupa teks pidato dan memberikan penilaian 
untuk mengetahui hasil siklus I. Hasil observasi mengenai aktivitas siswa 
dalam kegiatan pembelajaran, siswa terlihat antusias dengan model 
pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru. Dari hasil pemantauan 
buberapa aktivitas siswa sudah muncul pada pelaksanaan pembelajaran 
siklus I. 
Analisis dan refleksi terhadap akivitas siswa pada siklus 1, 
tampaknya indikator keberhasilan siswa masih belum terpenuhi, yaitu 
aktivitas menulis masih banyak siswa yang mengalami. Kesulitan bertanya 
cukup menonjol. Siswa yang memperoleh nilai keatas sebanyak 13 orang 
siswa atau 43.33%, hal ini menunjukkan pencapaian target belum 
terpenuhi. 
Hasil evaluasi belajar siswa yang ditunjukkan oleh nilai ulangan 
yang diperoleh pada siklus I, dengan materi ulangan menulis teks pidato 
diperoleh hasil 8,5 - 10 tidak ada atau 0%. 13 orang siswa atau 43,33% 
memperoleh  nilai 7,0 - 8,4, dengan kualifikasi baik. Sedang 17 orang 
siswa atau 56,66% memperoleh nilai 5,5 - 6,9, kualifikasi cukup. Nilai 4.0-
5,4 kualifikasi Kurang tidak ada. Secara keseluruhan siklus I diperoleh 
jumlah scor 2.063. Nilai rata - raita; 6,87, atau masuk kategori cukup 
diperoleh dari  jumlah scor 2.603 dibagi 30 siswa dan dihagi 10. 
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Berdasarkan nilai yang diperoleh pada siklus I dapat diketahui 
tingkat keterampilan menulis teks pidato dengan cara menghitung jumlah 
siswa yang memperoleh nilai diatas 7,0 - 8,4 dibagi jumlah siswa. dikalikan 
100%. Berdasarkan hasil analisis dan refleksi siklus I, langkah selanjutnya 
pada siklus II, rancangan pembelajaran harus dapat dilaksanakan dengan 
lebih menarik dan menyenangkan bagi siswa, guru lebih mengobtimalkan 
rekanan teks pidato untuk diperdengarkan terhadap siswa, sehingga tujuan  
pembelajaran dapat tercapai lebih baik. 
2. Pembahasan Siklus II 
Kegiatan pembelajaran pada siklus II, diawali dengan melakukan 
apersepsi yang berupa memberikan beberapa pertanyaan dan sedikit cerita 
yang dikaitkan dengan menulis teks pidato, kemudian agar suasana tetap 
menyenangkan dan menumbuhkan jiwa patriotisme siswa diajak besama-
sama menyanyikan lagu Garuda Pancasila.  
Disamping itu apersepsi diberikan untuk memotivasi siswa, 
sehingga siswa tidak terasa sudah dibawa dalam proses pembelajaran 
secara berkelanjutan. Selama kegiatan pembelajaran, guru berusaha 
menciptakan situasi kondusif, mengelola kelas dengan baik. Setelah 
memberikan tugas kepada siswa secara bergiliran guru mengamati dan 
memberikan bimbingan secara personal. Selanjutnya pada kegitan penutup 
guru merangkum materi pelajaran sebagai penguat dan menunjuk salah satu 
siswa untuk membacakan teks pidato. Sebagai penghargaan bagi siswa 
yang harus tulisannya bagus diberi aplus tepuk tangan, direkam dan diketik 
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untuk selanjutnya dipanjang di papan majalah dinding yang ada di depan 
kuntor kepala  sekolah, rekaman sebagai dokumentasi dan sebagai contoh. 
Pelaksanaan tindakan siklus II ini, melalui tugas yang diberikan 
siswa terlihat aktif dan dapat menguasai materi yang lebih baik. Aktivitas 
belajar siswa lebih tinggi, sehingga mempengaruhi hasil tulisan teks pidato. 
Hasil pengamatan menunjukkan suasana pembelajaran lebih berfokus pada 
upaya siswa untuk menggali sendiri materi yang menjadi tugas individu. 
Selama pcmbclajaran berlangsung. siswa tampak asik dan aktif dalam 
membuat teks pidato. 
Analisis dan refleksi siklus II menunjukkan indikator 
keberhasilan siswa sudah terpenuhi.  Pembelajaran siklus II ini berlangsung 
sesuai rencana. Hasil evaluasi belajar lebih baik jika dilihat dengan nilai 
pada siklus I . Dari hasil proses pembeljaran siklus II diperoleh 3 siswa 
atau 10 % memperoleh nilai 8,5-10 atau sangat baik 13 orang siswa atau 
43,33% memperoleh 7,0-8,4 kualifikasi baik dan 14 orang siswa 46,66 % 
memperoleh 5,5 -6,9 atau kualifikasi cukup. Pada siklus II ini secara 
keseluruhan diperoleh jumlah scor 2.170 Nilai rata-rata 7,23 atau masuk 
kategori baik, diperoleh dari jumlah scor 2.170 dibagi 30 siswa dan dibagi 
10. 
Dengan melihat hasil tersebut ternyata ada 26 orang siswa atau 
86.66% mengalami peningkatan. Siswa yang menurun tidak ada. Seperti 
tampak dalam tabel tidak menunjukkan adanya penurunan pemerolehan 
nilai dari siklus I ke siklus II tetapi ada 4 siswa atau 13.33% yang belum 
mengalami peningkatan bahwa untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 
85 
 
perlu adanya penguasaan model pembelajaran didukung oleh beberapa 
aspek dan metode yang tepat serta kesungguhan guru dalam 
menerapkannya.  
No Nama Nilai Siklus I Nilai Siklus II Keterangan 
1 Ahmad. M. H 6,0 6,3 Naik 
2 Aini Dianita  6,0 6,4 Naik 
3 Aldi Kurniawan  7,0 7,5 Naik 
4 Dessy Ambar Sari 7,5 8,1 Naik 
5 Danik Marlisa  7,2 8,2 Naik 
6 Diki Irwantoko 7,3 8,1 Naik 
7 Doni Saputro 8,1 8,3 Naik 
8 Hanifah N. A 8,2 8,4 Naik 
9 Ichwan 7,7 8,5 Naik 
10 Lis Giyarti 8,4 8,5 Naik 
11 Iqbal Roub F 6,0 6,0 Tetap 
12 Krisniawati 8,3 8,5 Naik 
13 Moh. Thoriq A 7,3 7,9 Naik 
14 Moh. Tomi S 7,0 7,4 Naik 
15 Nina Indriyani 6,9 6,9 Tetap 
16 Nova Lianasari 6,8 7,2 Naik 
17 Putri Cahyo K 5,5 6,0 Naik 
18 Rahmawati N 6,8 6,9 Naik 
19 Reno Bram E. 6,7 7,0 Naik 
20 Riki Nopiyanto 6,9 7,0 Naik 
21 Riska A 6,8 6,8 Tetap  
22 Riski R 7,6 8,0 Naik 
23 Wahyu N. S 6,6 6,8 Naik 
24 Wildan Al. 6,4 6,7 Naik 
25 Winda R. 6,9 6,9 Tetap 
26 Tirsa Rafiqa H 7,1 7,5 Naik 
27 Fais Nur K  5,7 6,1 Naik 
28 Yayuk A 5,9 6,8 Naik 
29 Riska O 6,0 6,3 Naik 
30 Fenti Nur K 5,7 6,0 Naik 






SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan  hasil penulisan dan pembahasan di atas, dapat 
dikemukakan beberapa simpulan, sebagai berikut. 
1. Iklim pembelajaran experiential learning lebih meningkatkan aktivitas 
siswa dalam belajar, khususnya dalam pembelajaran menulis teks pidato. 
2.  Model pembelajaran experiential learning dapat memperbaiki sikap siswa 
dan kurang positif menjadi lebih positif. Siswa berupaya lebih giat dari 
lebih dalam memahami dan meyusun teks pidato. 
3.  Model pembelajaran experiential learning dapat meninggalkan 
keterampilan menulis teks pidato. Hal ini dapat dilihat dari hasil evaluasi 
siklus mencapai nilai rata-rata  6,87, kemudian setelah diberikan tindakan 
aktivitas perbaikan pembelajaran siswa menunjukan peningkatan yang 
cukup signifikan yaitu pada siklus II nilai rata-rata bisa mencapai 7, 23 
4. Secara kuantitas dapat dinyatakm bahwa dari 30 siswa yang menjadi 
sasaran penelitian dapat meningkatkan ketrampilan menulis teks pidato 
sebanyak 26 siswa atau 86.66%. 
B. Saran  
Dari hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka peneliti 
memberikan saran-saran sebagai berikut. 
1. Melihat peruhahan perolehan nilai dan siklus I dan sikkus II, serta melihat 




experiential learning, maka perlu kiranya model ini dikembangkan di 
sekolah-sekolah, khsususnya pada Sekolah Dasar. 
2. Para guru hendaknya terus menerus berupaya mengkaji kelemahan—
kelemahan di dalam proses pembelajarannya dan berbagai macam model 
pembelajaran yang lebih dilakukan, guna memperbaikinya dengan inovasi 
lain yang lebih baik, dan sesuai dengan kondisi lingkungan. 
3. Guru yang mampu mengadakan inovasi pembelajaran, dan mampu 
meningkatkan motivasi belajar siwanya perlu diberi penghargaan. 
4. Memberikan bimbingan secara optimal kepada Sernua siswa dalam 
mengikuti proses pembelajaran sehingga siswa merasa diperhatikan dan 
mendapatkan motivasi belajar. 
5. Guru hendaknya secara terus menerus memberikan tugas-tugas menulis 
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